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ABSTRAK 
 
 
Fikriyyah Lathifah, Keterkaitan Gaya Berpikir Mahasiswa Alumni Dengan 
Pemilihan Karir. Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam, Ilmu Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macam-macam gaya berpikir yang 
dimiliki oleh mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013, serta ada tidaknya keterkaitan yang 
signifikan antar gaya berpikir realis, idealis dan pragmatis dalam pemilihan karir (studi 
kasus mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013).  
Penulis menggunakan macam-macam gaya berpikir yang dapat mengetahui 
adanya keterkaitan gaya berpikir mahasiswa alumni dalam pemilihan karirnya, serta 
indikator gaya berpikir untuk mengetahui apakah pemilihan karir dapat dikaitkan dengan 
cara gaya berpikirmahasiswa alumni tersebut.  
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013, sampel yang 
diambil adalah mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013 yang telah memiliki pekerjaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan dan menganalisis Gaya Berpikir 
mahasiswa alumni untuk pemilihan karirnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deksriptif. Sedangkan 
metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung pada 
objek permasalahan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara gaya berpikir 
dengan pemilihan karir, yang tertuju pada gaya berpikir yang mereka gunakan yaitu gaya 
berpikir Realis yang dimana lebih mengedepankan keadaan dan kemampuan yang 
dimiliki sesuai kehidupan dan kebutuhan yang ada. Maskipun ada juga beberapa 
responden yang menggunakan gaya berpikir idealis dalam pemilihan karir sehingga bagi 
mereka mengedepankan pemilihan karir dari segi pengaktualisasian diri, serta dengan 
beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan karir tersebut.  
 
 
Kata kunci: Gaya Berpikir, Pemilihan Karir   
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
Fikriyyah Lathifah, The Linkage of Alumni Student Thinking Style With Career 
Selection. Communication Studies Program of Islamic Broadcasting, Islamic 
Studies, Faculty of Social Sciences, State University Of Jakarta, 2018. 
This study aims to find out the various thinking styles held by alumni students of 
IAI FIS UNJ 2013, as well as the presence or absence of significant linkages between 
realist, idealist and pragmatic thinking styles in career selection (case studies of alumni 
students IAI FIS UNJ 2013). 
The author uses a variety of thinking styles that can know the existence of the 
interrelationship of thinking style of alumni students in the selection of his career, as well 
as indicators of style of thinking to determine whether career selection can be linked with 
the way of thinking of the alumni students. 
The subject of this research is alumni of IAI FIS UNJ 2013, the samples taken are 
alumni students of IAI FIS UNJ 2013 who already have a job. This study aims to 
describe and analyze the Alumni Student's Thinking Style for his career selection. Data 
collection techniques used in this study using descriptive qualitative approach method. 
While the method that researchers use in this study is a direct interview on the object of 
the problem. 
The results of this study indicate that there is a link between the style of thinking 
with the selection of careers, which is focused on the style of thinking that they use the 
Realist style of thinking which is more emphasis on the situation and the ability that is 
owned according to life and existing needs. Although there are also some respondents 
who use the idealist style of thinking in career selection so that they put forward the 
selection of careers in terms of self-actualization, as well as with several factors that 
influence the selection of these careers. 
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 الملخص
 
 
فكرية لاثيفة، الربط بين الخريجين الطالب التفكير النمط مع اختيار الوظيفي. برنامج دراسات الاتصالات في الإذاعة 
 .8102الإسلامية، الدراسات الإسلامية، كلية العلوم الاجتماعية، جامعة جاكرتا الحكومية، 
 
، 3102التعرف على أساليب التفكير المختلفة التي عقدها خريجي الطلاب من إياي فيس أونج تهدف هذه الدراسة إلى 
فضلا عن وجود أو عدم وجود روابط كبيرة بين أساليب التفكير واقعية، مثالية وعملية في اختيار الوظيفي (دراسات 
 ).3102حالة من خريجي الطلاب إياي فيس ونج 
 
من أساليب التفكير التي يمكن أن نعرف وجود علاقة متبادلة من أسلوب التفكير من يستخدم المؤلف مجموعة متنوعة 
الطلاب الخريجين في اختيار حياته المهنية، فضلا عن مؤشرات أسلوب التفكير لتحديد ما إذا كان يمكن ربط اختيار 
 الوظيفي مع طريقة التفكير من الطلاب الخريجين.
 
، العينات التي اتخذت هي خريجي طلاب إياي 3102الموضوعات من هذا البحث هم الخريجين من إياي فيس ونج 
الذين لديهم بالفعل وظيفة. تهدف هذه الدراسة إلى وصف وتحليل نمط التفكير الخريج الطالب  3102فيس ونج 
الدراسة باستخدام المنهج الوصفي النوعي. في حين أن لاختيار حياته المهنية. تقنيات جمع البيانات المستخدمة في هذه 
 الطريقة التي يستخدمها الباحثون في هذه الدراسة هي مقابلة مباشرة حول وجوه المشكلة.
 
وتشير نتائج هذه الدراسة إلى وجود علاقة بين أسلوب التفكير مع اختيار المهن التي تركز على أسلوب التفكير بأنهم 
فكير الواقعي الذي هو أكثر تركيزا على الوضع والقدرة التي يمتلكها وفقا للحياة والاحتياجات يستخدمون أسلوب الت
القائمة. على الرغم من أن هناك أيضا بعض المجيبين الذين يستخدمون النمط المثالي من التفكير في اختيار الوظيفي 
 العوامل التي تؤثر على اختيار هذه المهن.بحيث طرحت اختيار المهن من حيث تحقيق الذات، وكذلك مع العديد من 
 
 
 كلمات البحث: التفكير أسلوب، اختيار الوظيفي
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Dewasa kini, karir  menjadi salah satu yang paling dicari hampir semua 
manusia di muka bumi. Peranan karir sangatlah besar dalam memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari terutama kebutuhan ekonomis, sosial, dan psikologis. Secara 
ekonomis, orang yang bekerja akan memperoleh penghasilan atau uang yang bisa 
digunakan untuk membeli barang dan jasa guna mencukupi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Secara sosial, orang yang memiliki pekerjaan akan lebih dihargai oleh 
masyarakat daripada orang yang menganggur. Orang yang bekerja akan mendapat 
status sosial yang lebih terhormat dari pada yang tidak bekerja. Lebih jauh lagi, 
Orang yang memiliki pekerjaan secara psikologis akan meningkatan harga diri 
dan kompetensi diri. Pekerjaan juga dapat menjadi wahana untuk 
mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki individu.  
Pekerjaan yang ditekuni seseorang tidak serta merta merupakan karir. Kata 
pekerjaan (employment, work, job) lebih mengacu pada setiap proses atau 
kegiatan untuk menghasilkan barang atau jasa, sedangkan kata karir (career) lebih 
mengarah pada suatu jabatan atau pekerjaan yang ditekuni seseorang yang telah 
diyakini sebagai panggilan hidup. Oleh sebab itu, pemilihan karir lebih 
memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang daripada sekedar mendapat 
pekerjaan yang sifatnya hanya sementara waktu. Seseorang memerlukan waktu 
dan proses yang cukup panjang untuk dapat menentukan karir secara tepat. Oleh 
sebab itu, pemilihan karir merupakan hal yang penting untuk mencapai 
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kesuksesan dalam karir. Karir seseorang tidak hanya mencangkup pekerjaan apa 
yang dijalani melainkan juga mempertimbangkan tingkat kesesuaian antara 
pekerjaan atau jabatan tersebut dengan potensi-potensi yang dimiliki, sehingga 
seseorang akan merasa puas dengan pekerjaan yang dimilikinya dan akan 
berusaha meningkatkan kinerja dan prestasinya semaksimal mungkin.  
Mahasiswa alumni Prodi Ilmu Agama Islam FIS UNJ 2013 (mahasiswa 
alumni IAI) memiliki berbagai macam persepsi mengenai faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir apa yang akan dijalaninya yang terdiri dari 
lingkungan kerja, gaji atau penghasilan, pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, 
serta pengakuan dan penghargaan. Dalam pemilihan karir, mahasiswa alumni IAI 
memiliki berbagai macam gaya berpikir, yang pada dasarnya mereka terdiri dari 
mahasiswa alumni dengan konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam dan Komunukasi 
Penyiaran Islam. Sehingga mempengaruhi secara mendalam mengenai dunia kerja 
yang akan mereka jumpai nantinya. Produk dari gaya berpikir berupa kecerdasan 
yang juga berbeda-beda untuk setiap seorang mahasiswa ini lah yang 
mempengaruhi cara mereka berpikir dalam pemilihan karir. Kecerdasan ini juga 
sangat ditentukan oleh kebiasaan seseorang dalam mengatur dan mengelolah 
informasi yang diperoleh melalui gaya berpikirnya.  
Gaya berpikir di definisikan oleh Lusiana sebagai kecenderungan 
seseorang yang relatif tetap dalam mengatur atau memproses suatu informasi, baik 
dalam menerima dan memunculkan kembali informasi, ataupun memecahkan 
masalah. Suatu ide atau gagasan tidak dapat dengan tiba-tiba muncul di dalam 
benah seseorang. Ide-ide atau gagasan-gagasan terjadi setelah berbagai macam 
simbol, fakta-fakta diolah di alam bawah sadar individu. Pengolahan simbol-
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simbol, maupun fakta-fakta, tentu melalui suatu rangkaian dan tahapan-tahapan 
atau proses. Sehingga dapat dikatakan bahwa terjadinya macam-macam gaya 
berpikir pasti melalui suatu proses berpikir atau rangkaian berpikir. Ada lima gaya 
berpikir menurut Harrison dan Bramson di dalam The Art of Thinking yaitu 
sintesis, idealis, pragmatis, analis, realis.1  
Peranan gaya berpikir sangat penting bagi kehidupan manusia, dengan 
adanya pemilihan karir.  Karir seseorang bukanlah hanya sekedar pekerjaan apa 
yang telah dijabatnya, melainkan suatu pekerjaan atau jabatan yang benar-benar 
sesuai dan cocok dengan potensi yang dimiliki oleh orang yang menjabatnya, 
sehingga setiap orang yang menjalani pekerjaan yang dijabatnya dan kemudian 
mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan prestasinya, 
mengembangkan potensi dirinya, lingkungannya, serta sarana dan prasarana yang 
diperlukan dalam menunjang karir yang sedang dijabatnya.  
Dalam pemilihan karir, terdapat profesi yang dapat dilakukan dan ditekuni 
oleh sarjana agama Islam, yaitu profesi guru bagi konsentrasi ilmu pendidikan 
Islam dan konsentrasi yang kedua yaitu komunikasi penyiaran Islam. Profesi guru 
merupakan pihak yang berperan sebagai jembatan antara pihak pendidikan formal 
atau nonformal. Namun hingga saat ini justru beberapa dari mahasiswa alumni 
IAI dalam pemilihan karirnya kerap kali tidak sesuai dengan latar pendidikan 
yang telah mereka tempuh. Seperti halnya mahasiswa alumni IAI dengan 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam justru memilih karirnya sebagai seorang 
karyawan di perusahaan atau  instansi swasta maupun pemerintah, atau justru 
sebliknya mahsiswa alumni IAI dengan latar belakang pendidikan konsetrasi 
                                                          
1 Cara Berpikir, id.m.wikihow.com, diakses pada Senin 01 Januari 2018, pukul 15.09. 
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Komunikasi Penyiaran Islam justru memilih karir mereka menjadi seorang 
pendidik atau guru. Hal tersebutlah yang sebenarnya menjadi buah pemikiran bagi 
penulis untuk melakukan penelitian terhadap mahasiswa alumni IAI mengenai 
adanya keterkaitan gaya berpikir mahasiswa alumni dengan pemilihan karir.  
Hal di atas setidaknya mampu menarik keinginan penulis untuk 
mengangkat permasalahan ini sebagai penelitian yang akan penulis lakukan. 
Sehingga penulis mampu mendapatkan jawaban dari hasil penelitian mengenai 
adanya keterkaitan gaya berpikir mahasiswa dengan pemilihan karirnya setelah 
lulus dari studinya.    
Untuk dapat memecahkan masalah dan mendapatkan manfaat serta tujuan 
yang sudah dijelaskan sebelumnya, perlu dilakukan tinjauan pustaka guna 
mendukung hasil penelitian dan agar dapat memperoleh hasil yang diharapkan. 
Sedangkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pembahasan gaya 
berpikir dan pemilihan karir  diantaranya adalah:  
Skripsi Rahmat Fajar Ramdani dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 
Universitas Diponegoro Semarang yang dilakukan pada tahun 2013 dengan judul 
Analisis Fakto-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Mahasiswa 
Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa di Perguruan Tinggi di Semarang). Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dan menganalisis faktor-faktor 
yang memepengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir (akuntan publik 
atau akuntan non publik). Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir 
tersebut diukur dengan variabel penghargaan finansial, pelatihan profesional, 
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pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar 
kerja, personalitas dan peran gender.2 
Skripsi Ma’rufi dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Cokroaminoto Palopo yang dilakukan pada tahun 2011 dengan judul 
Kemampuan Matematika dan Gaya Berpikir Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa 
Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNCP). Penelitian ini adalah penelitian 
deksriptif dengan tujuan untuk mendeksripsikan kemampuan mahasiswa 
berdasarkan gaya berpikirnya.3 Untuk itu dari hasil penelitian yang akan penulis 
lakukan berbeda dengan pnelitian yang penulis temukan di atas. Karena penelitian 
ini berfokus pada hubungan gaya berpikir mahasiswa dengan pemilihan karir. 
Penulis juga akan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi gaya berpikir dengan 
pemilihan karir. 
Permasalahan  di  atas  lebih  dekat pada  permasalahan  faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir menurut Rahmat Fajar, sedangkan menurut 
Ma’rufi lebih pada permasalahan gaya berpikir mahasiswa. Bahwa dari penelitian 
sebelumnya hanya menjelaskan dan membahas pada masing-masing variabel. 
Keunikan dari penelitian yang dilakukan terhadap ketrkaitan gaya berpikir 
mahasiswa dengan pemilihan karir alumni IAI FIS UNJ 2013 ini dapat dilihat dari 
adanya perbedaan antara ketiganya. Jika dilihat dari kajian terdahulu, mereka para 
peneliti fokus pada masing-masing satu variabelnya saja, misalnya pembahasan 
hanya pada menganalisis faktor-faktor pemilihan karir. Sedangkan penulis ingin 
                                                          
2 Rahmat Fajar Ramdani, Analisis Fakto-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir 
Mahasiswa Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa di Perguruan Tinggi di Semarang), (Semarang: 
Skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, 2013). 
3 Ma’rufi, Kemampuan Matematika dan Gaya Berpikir Mahasiswa (Studi pada 
Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP UNCP), (Palopo: Skripsi FMIPA Universitas 
Cokroaminoto Palopo, 2011)  
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menggabungkan, menghubungkan, dan menganalisis suatu hubungan gaya 
berpikir mahasiswa dengan pemilihan karir. Sehingga dari penelitian ini penulis 
mampu menemukan hasil dari adanya keterkaitan gaya berpikir mahasiswa 
dengan pemilihan karir. Dari pernyataan di atas, maka dengan ini penulis tertarik 
untuk mengambil judul “Keterkaitan Gaya Berpikir Mahasiswa Dengan Pemilihan 
Karir (Studi Kasus Mahasiswa Almuni Prodi IAI FIS UNJ 2013)”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, tentunya ada 
beberapa permasalahan meliputi penelitian ini, maka untuk mencari permasalaahn 
yang ditunjukkan untuk penelitian ini, penulis memberikan identifikasi masalah, 
yaitu:  
1. Apakah terdapat keterkaitan gaya berpikir mahasiswa alumni Prodi Ilmu 
Agama Islam FIS UNJ 2013 dengan pemilihan karir? 
2. Apakah gaya berpikir mahasiswa alumni Prodi Ilmu Agama Islam FIS 
UNJ 2013 dapat menentukan pemilihan karir? 
3. Bagaimanakah upaya mahasiswa alumni Prodi Ilmu Agama Islam FIS 
UNJ 2013 dalam pemilihan karir? 
C. Pembatasan Masalah 
Banyak faktor-faktor atau variabel yang dapat dikaji untuk ditindaklanjuti 
dalam penelitian ini. Namun karena luasnya bidang cakupan serta adanya berbagai 
keterbatasan yang ada baik waktu, maupun jangkauan penulis sehingga dalam 
penelitian ini tidak semua dapat ditindaklanjuti. Untuk itu dalam penelitian ini 
pembatasan masalah dibatasi pada gaya berpikir, yakni: Gaya Berpikir Realis, 
Gaya Berpikir Idealis dan Gaya Berpikir Pragmatis.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang akan dibahas, makan penulis 
merumuskan masalah tersebut sebagai berikut: “Bagaimana Keterkaitan Gaya 
Berpikir Mahasiswa IAI dengan Pemilihan Karir? (Studi Kasus Mahasiswa 
Alumni IAI FIS UNJ 2013)” 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gaya berpikir mahasiswa alumni Prodi Ilmu Agama Islam 
dengan pemilihan karir. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gaya berpikir dengan 
pemilihan karir. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Sedangkan manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini, yaitu:  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman untuk penelitian 
selanjutnya berdasarkan teori-teori yang digunakan mengenai teori gaya 
berpikir dan teori pemilihan karir. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi akademis: penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan sebagai sumber rujukan tambahan referensi atau perbandingan 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang gaya berpikir dengan 
pemilihan karir. 
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b) Bagi penulis: dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang  gaya berpikir yang dimiliki mahasiswa dengan 
pemilihan karir.  
c) Bagi  masyarakat: penelitian ini diharapkan mampu memotivasi mahasiswa 
untuk dapat menerapkan gaya berpikir dalam pemilihan karir.  
G. Metodologi Penelitian  
Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan dengan 
berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Jenis penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data-data nyata dan aktual melalui wawancara 
secara langsung juga dengan melakukan pengamatan dan sekaligus 
menghimpun data yang diperoleh kemudian menganalisisnya dan terakhir 
menarik kesimpulan dari pengamatan dan analisis tersebut dengan 
memaparkan data sesuai apa yang di dapat di lapangan. 
Berikut ini prosedur pendekatan kualitatif yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, diantaranya: 
1. Sumber Data 
a) Data Primer 
Yakni sumber data yang langsung diperoleh secara langsung dari sumber 
pertama melalui wawancara kepada mahasiswa yang dianggap dapat 
memberikan informasi berkaitan dengan penelitian ini. 
b) Data Sekunder  
9 
 
Yakni sumber data yang diperoleh dari literature kepustakaan, seperti 
buku-buku, internet, serta sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian 
tersebut. 
(1) Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa alumni Prodi Ilmu Agama 
Islam. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah gaya berpikir dengan 
pemilihan karir. 
(2) Metode dan Pengumpulan Data 
(a) Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 
survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara lisan terhadap 
responden (subjek).4 
Penulis juga melakukan wawancara dengan mahasiswa alumni prodi IAI 
FIS UNJ 2013 sebagai sampel orang-orang yang terlibat dalam memberikan 
gambaran tentang permasalahan yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
(b) Dokumen 
Merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan fakta-fakta yang 
langsung yaitu berbentuk foto dan arsip hasil dan wawancara dengan 
mahasiswa alumni Prodi Ilmu Agama Islam yang berhubungan dengan 
penelitian ini.  
(c) Studi Kepustakaan 
Merupakan suatu usaha untuk memperoleh data sekunder. Hal ini penting 
untuk melaporkan teori-teori dan data-data untuk memperkuat argumentasi. 
                                                          
4RosadyRusdan, MetodePenelitian Public Relations danKomunikasi, (Jakarta: PT Raja 
GrafindoPersada, 2008) 
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Selanjutnya penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan membaca, 
mempelajari, mencatat dan merangkum teori-teori yang ada kaitannya dengan 
masalah pokok pembahasan melalui buku-buku, skripsi terdahulu, artikel, 
internet dan media lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada subjek responden yang 
merupakan mahasiswa alumni Prodi Ilmu Agama Islam FIS UNJ 2013.  
(3) Teknik Analisis Data 
Dari data yang dikumpulkan, dari tiga cara yang disebutkan sebelumnya 
yaitu wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Kemudian agar data dalam 
penelitian ini dapat lebih akurat, maka penulis melakukan analisis data yang 
bersumber dari triangulasi yaitu berdasarkan informan, pendapat pakar, dan 
catatan di lapangan. Kemudian langkah selanjutnya yaitu data-data tersebut 
disusun secara sistematis lalu diklasifikasi untuk kemudian dianalisis sesuai 
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian untuk disajikan dalam bentuk 
laporan ilmiah. 
Setelah data-data yang diperlukan telah berhasil dikumpulkan, maka penulis 
melakukan klasifikasi dari hasil temuan tersebut dan membandingan serta 
menimbang dari teori yang seharusnya, sehingga penulis dapat menyimpulkan 
penelitian ini berdasarkan analisis deskriptif.  
Dalam hal ini, penulis menimbang dan membandingkan antara teori yang 
ada sebagai landasan pokok, lalu data yang penulis temukan di lapangan saat 
wawancara, serta informan sebagai salah satu pihak netral untuk memperkuat data 
yang ada.  
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H. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah pembahasan dari penelitian ini, peneliti membagi 
sistematis penulisan ke dalam empat bab yang tersusun dari sub-sub. Adapun 
sistematika tersebut, sebagai berikut:  
BAB I  Pendahuluan. Yaitu terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  
BAB II Kajian Teori. Membahas tentang definisi Gaya Berpikir, Macam-macam 
Gaya Berpikir, Faktor-faktor Gaya Berpikir, Pengertian Pemilihan Karir, dan 
Faktor-faktor yang Mempengaruh Pemlihan Karir.  
BAB III Hasil Penelitian, Pada bab ini membahas inti dan asil dari penelitian.  
BAB IV Penutup, Meliputi kesimpulan dan saran.  
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN  
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BAB II  
KAJIAN TEORI  
A. Gaya Berpikir  
1. Pengertian Berpikir  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata dasar “pikir” adalah akal 
budi, ingatan dan angan-angan. “Berpikir” artinya menggunakam akal budi untuk 
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta menimbang-nimbang sesuatu 
dalam ingatan.1 Sedangkan “Berpikir” menurut etimologi , memberikan gambaran 
adanya sesuatu yang berada dalam diri seseorang dan mengenai apa yang menjadi 
“dirinya”. Sesuatu yang merupakan tenaga yang dibangun olen unsur-unsur dalam 
diri seseorang untuk melakukan aktivitas.  
Berpikir merupakan suatu hal yang dipandang biasa-biasa saja yang 
diberikan Tuhan kepada manusia, sehingga manusia menjadi makhluk yang 
dimuliakan. Ditinjau dari perspektif psikologi misalnya, berpikir merupakan cikal 
bakal ilmu yang sangat kompleks.  
Beberapa ayat dalam al-Qur’an seperti dalam Surah  Yusuf [12]: 2 yakni 
“innaa anzalnahu qur’aanan ‘arobiyyan la’allakum ta’qiluun” (sesungguhnya 
Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu 
memahaminya”). Atau dalam Surah an-Nahl  [16]: 78 yakni “wallahu 
akhrojakum min butuuni ummahatikum laa ta’lamuuna syai’aan wa ja’ala 
lakumus sam’a wal abshoro wal afidah la’allakum tasykuruun” (Dan Allah 
mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahuai 
                                                          
1 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 1. 
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sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu 
bersyukur”) Ayat di atas dapat di jadikan penguat argumentasi mengenai berpikir 
yang diturunkan Tuhan pada manusia sehingga mampu  menjadikan manusia 
makhluk yang mulia. Karena pada hakikatnya, setiap manusia yang lahir ke bumi, 
tidaklah memiliki pengetahuan apapun, hingga Tuhan menganugerahkan baginya 
pendengaran, penglihatan, serta hati untuk mengembangkan akal untuk berpikir.  
Dalam menjelaskan pengertian secara tepat, beberapa ahli mengemukakan 
pendapatnya tentang definisi berpikir, seperti dibawah ini. 
a. Menurut Valentine (1965), Berpikir dalam kajian psikologis secara tegas 
menelaah proses dan pemeliharaan untuk suatu aktivitas yang berisi mengenai 
“bagaimana” yang dihubungakan dengan gagasan-gagasan yang diarahkan 
untuk beberapa tujuan yang diharapkan. 
b. Menurut Ross (1955), berpikir merupakan aktivitas mental dalam aspek teori 
dasar mengenai objek psikologis. 
c. Menurut Gilmer (1970), berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan 
proses penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas 
yang tampak secara fisik. Selain itu, ia mendefinisikan pula bahwa berpikir 
merupakan suatu proses dari penyajian suatu peristiwa internal dan eksternal, 
kepemilikan masa lalu, masa sekarang, dan masa depan yang satu sama lain 
saling berinteraksi atau terhubung.  
Sebagaimana berpikir menurut para ahli dalam kajian psikologis di atas 
berpikir merupakan cara seseorang dalam pemecahan masalah yang 
dihadapinya melalui proses penyajian suatu pristiwa yang terjadi, baik masa 
lalu, sekarang, ataupun masa depan yang saling terhubung satu sama lain.  
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2. Macam-Macam Gaya Berpikir  
Harrison dan Bramson mengidentifikasi lima gaya berpikir berasal dari 
pendekatan terhadap beberapa filsuf.    
a. Gaya berpikir Idealis 
Gaya berpikir idealis dikaitkann dengan filosofi, pemerintahan dan politik. 
Idealisme dalam kajian sosiologis adalah suatu sikap yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai moral, nilai-nilai estetika dan nilai religius. Jadi, kaum idealis adalah 
orang-orang yang menerima dan hidup menurut standar-standar moral, estetika 
dan standar agama yang dianggap tinggi dan sakral.2 
b. Gaya Berpikir Realis  
Gaya berpikir realis dapat dikatakan lawan dari gaya berpikir idealis. 
Realisme adalah suatu pandangan atau sikap yang patuh kepada fakta, kepada apa 
yang terjadi, dan bukan kepada apa yang diharapakan atau diinginkan oleh nilai-
nilai tertentu. Maka kaum realis adalah orang-orang yang patuh atau tunduk pada 
fakta atau realitas yang gterjadi, yang dirasakan, dan bukan pada cita-cita moral 
atau cita-cita agama yang diinginkan (Titus, 1984; 328). 
c. Gaya Berpikir Sintesis 
Berpikir sintesis adalah kegiatan berpikir logis yang melakukan 
penggabungan semua pengetahuan yang diperoleh untuk menyusun suatu 
pandangan atau konsep. Dalam perspektif lain berpikir “sintesis” merupakan 
kemampuan berpikir seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai 
                                                          
2 Titus, Harold H, (1984), Persoalan-Persoalan Filsafat, (terj.) HM. Rasyidi, Jakarta: Bulan Bintang, 
Cet.I 
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elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih 
menyeluruh.3 
d. Gaya Berpikir Analisis  
Gaya berpikir Menganalisis merupakan gaya berpikir yang melibatkan 
proses memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan 
bagaimana hubungan antara bagian dan antara setiap bagian dan struktur 
keseluruhannya. 
e. Gaya Berpikir Pragmatis 
Harrison dan Bramson mengidentifikasikan liman gaya yang berasal dari 
pendekatan terhadap pemikiran beberapa filsuf. Seperti dikatakan di atas, gaya 
idealis dikaitkan dengan filkosofi, pemerintahan dan politik. Gaya penganalisis 
mencerminkan dasar-dasar metode intelektual Barat. Gaya realis menunjukkan 
pemikiran dan kegiatan yang berkaitan dengan metode ilmiah. Gaya pengsintesis 
tercermin pada metode dialektis dan menyajikan gaya integratif. Sedangkan gaya 
pragmatis sendiri dikaitkan dengan tindakan nontradisional dan progresif.  
3. Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Berpikir  
a. Faktor Pendidikan 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk karakter 
seseorang. Orang lulusan sekolah dasar akan berbeda cara berpikirnya dengan 
orang tamatan sekolah menengah. Lulusan perguruan tinggi akan berbeda cara 
berpikirnya dengan mereka yang hanya tamat sekolah menengah. Sebab ilmu 
                                                          
3 Kattsof, O. L, 2004, Pengantar Filsafat, (Alih Bahasa Soejono Soemargono), Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, h. 46. 
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yang didapat berbeda seiring dengan tingkat pergaulan. Saya jadi teringat nasihat 
seorang guru, “Berbicaralah seperti seorang sarjana meski kamu cuma lulus SMA. 
Agar orang lain menghormatimu. Jika kamu seorang sarjana, janganlah berbicara 
seperti tukang becak atau orang jalanan.” Ini baru setahap berbicara, namun dari 
cara berbcara lah menunjukkan seperti apa kualitas kita. Dalam hal ini, pendidikan 
tidak harus secara formal namun pendidikan pun bisa kita dapatkan dari berbagai 
media jika seseorang itu benar-benar belajar. 
b. Faktor Lingkungan 
Kata pepatah, “Lingkungan yang positif akan mendorong hidup anda 
menjadi positif dan lebih baik.” Interpretasinya, lingkungan yang memiliki cara 
pandang yang baik tentu akan berpengaruh baik dalam perkembangan hidup kita. 
Beda dengan lingkungan yang lebih banyak unsur negatifnya, seperti 
meremehkan, menggosip, berprasangka buruk, suka menghina dan sindir 
menyindir. Itu akan berpengaruh pada psikologi dan kenyamanan anda. 
c. Faktor Pergaulan 
Pergaulan identik dengan teman sehari-hari. siapakah teman sehari-hari 
anda? Bagaimana sifat orang-orang yang ada di sekitar anda? Semua itu juga 
berpengaruh terhadap cara berpikir. Anda akan mudah terbawa jika anda tidak 
benar-benar memegang prinsip pribadi anda. Jika anda lebih banyak bergaul 
dengan orang yang terbiasa sombong, tidak menghargai orang lain dan suka 
bercanda tanpa batas, maka demikian juga lah anda akan bersikap. Namun jika 
anda bergaul dengan orang-orang yang rajin, menghormati sesama, menghargai 
waktu dan bekerja keras, maka demikian juga lah anda akan mengubah cara 
pandang hidup anda. 
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d. Faktor Kebiasaan 
Kebiasaan dapat kita ciptakan dan kita disiplinkan. Kebiasaan buruk yang 
tak diubah layaknya boomerang bagi kehidupan anda nantinya. Kebiasaan pun 
dapat dipengaruhi oleh pendidikan, lingkungan dan pergaulan. Pendidikan, 
lingkungan dan pergaulan yang baik akan menciptakan kebiasaan yang baik. 
Misalnya kebiasaan berperilaku sopan santun, meminta izin,dan lain-lain. Pada 
pelajaran bahsa di SMP pun telah diajarkan ungkapan cara meminta izin secara 
sopan. Kita tinggal mempraktekkan bukan? Jika kita lupa meminta izin, kemana 
kita waktu pelajaran berlangsung? Atau kita sudah lupa terbengkalai. Contoh lain 
adalah seperti kebiasaan manjaga kebersihan dan menjaga perasaan lawan bicara. 
Dan kebiasaan paling baik itu dihasilkann dari pendidikan keluarga, dimana 
pendidikan keluarga adalah basic dari segala pendidikan yang ada. 
e. Faktor Genetika 
Faktor genetika atau keturunan, jika empat faktor sebelumnya sama sekali 
tidak bisa dikontrol, maka lihatlah faktor genetikanya. Ini erat sekali hubungannya 
dengan pembawa gen alias orang tua.4 
4. Bentuk-bentuk Berpikir  
a. Berpikir dengan Pengalaman (Routine Thinking)  
Dalam bentuk berpikir ini, kita harus giat menghimpun berbagai 
pengalaman, dari berbagai pengalaman akan pemecahan masalah yang pernah kita 
hadapi. Kadang-kadang satu pengalaman dipercaya atau dilengkapi noleh 
pengalaman lainnya.  
                                                          
4 Dina Denok, Lima Faktor yang Mempengaruhi Cara Berpikir Seseorang, 
dinathedreamer.blogspot.co.id, diakses pada Senin 01 Januari 2018, pukul 19.20  
18 
 
b. Berpikir Representatif  
Berpikir resresentatif membuat kita sangat bergantung pada ingatan-
ingatan dan tanggapan-tanggapn saja. Tanggapan-tanggapan dan ingatan-ingatan 
tersebut yang kita gunakan un tuk memecahkan masalah yang kita hadapi.  
c. Berpikir Kreatif  
Dengan berpikir kreatif, kita dapat menghasilkan sesuatu yang baru, juga 
menghasilkan penemuan-penemuan baru. Sedangkan jika kita  berpikir untuk 
menghasilkan sesuatu dengan menggunakan metode-metode yang telah dikenal 
maka itu disebut berpikir produktif, bukan berpikir kreatif.  
d. Berpikir Reproduktif  
Berpikir reproduktif bukanlah berpikir yang membuat kita menghasilak 
sesuatu yang baru, melainkan hanya sekedar memikirkan kembali dan 
mencocokkan dengan sesuatu yang pernah dipikirkan sebelumnya.  
e. Berpikir Rasional  
Dalam menghadapi suatu situasi dan memecahkan  masalah harus 
digunakan cara-cara berpikir logis. Untuk berpikir ini tidak hanya sekedar 
mengumpulkan pengalaman dan membandingkan hasil berpikir yang telah ada, 
melainkan dengan keaktifan akal kita dalam memecahakan suatu masalah.   
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B. Pemilihan Karir  
1. Pengertian Karir  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,  karir memiliki arti perkembangan 
dan kemajuan dalam kehidupan, jabatan, maupun pekerjaan.5 Pekerjaan yang 
ditekuni seseorang tidak serta merta merupakan karir. Kata pekerjaan 
(employment, work, job) lebih mengacu pada setiap proses atau kegiatan untuk 
menghasilkan barang atau jasa, sedangkan kata karir (career) lebih mengarah 
pada suatu jabatan atau pekerjaan yang ditekuni seseorang yang telah diyakini 
sebagai panggilan hidup. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir  
Carlton D. Stolle (1976) meneliti bahwa penghasilan (renumeration), 
pelatihan profesional (profesional training), nilai-nilai sosial (social values), 
pengakuan dan penghargaan profesional (profesional recognition), dan 
lingkungan mempengaruhi pandangan sesseorang dalam pemilihan karir.6  
Berikut penjelasan masing-masing faktor yang mempengaruhi pemilihan 
karir tersebut : 
1. Gaji atau penghasilan berpengaruh terhadap pemilihan karir.  
Penghargaan finansial atau gaji yang diperoleh dari pekerjaan secara 
mendasar merupakan daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada 
                                                          
5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h.35. 
 
6 Anna Kania Widiatami,Nur Cahyono wati, Determinan  Pilihan Karir Pada Mahasiswa 
Akuntansi  : Diponegoro  Journal Of Accounting  Volume 2 Nomor 3 Tahun 2013 hal 2-3) 
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seseorang. Saat ini penghargaan finansial atau gaji merupakan salah satu ukuran 
yang digunakan dala mengukur kepuasan kinerja dan pertimbangan dalam 
pemilihan karir.  
2. Pelatihan professional berpengaruh terhadap pemilihan karir.   
Pelatihan profesional adalah hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan 
keahlian. Menurut Stolle (1976) dalam Mariny (2003) pelatihan dipertimbangkan 
seseorang dalam memilih karir. Hal ini membuktikan dalam memilih karir tidak 
hanya bertujuan mencari penghargaan finansial, tetapi juga ada keinginan untuk 
berprestasi dan mengembangkan diri.  
3. Nilai-nilai sosial berpengaruh terhadap pemilihan karir. 
Nilai-nilai sosial merupakan faktor yang menunjukkan kemampuan 
seseorang di masyarakat. Stolle (1976) dalam Mariny (2003) menyatakan bahwa 
profesi sebagai akuntan publik dinilai lebih memberi kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, menyediakan jasa sosial, dan lebih prestisius 
daripada profesi sebagai akuntan perusahaan bagi mahasiswa .Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor pandangan orang lain terhadap suatu pekerjaan 
mempengaruhi keputusan seseorang untuk menentukan karirnya. 
4. Pengakuan dan penghargaan berpengaruh terhadap pemilihan karir.  
Pengakuan profesionalisme merupakan hal-hal yang berhubungan dengan 
pengakuan terhadap prestasi. Menurut Stole (1976) dalam Mariny (2003) 
pelatihan dan pengakuan profesional dipertimbangkan oleh seseorang dalam 
memilih karir. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menentukan karir tidak hanya 
mencari penghargaan finansial, tetapi juga keinginan untuk mengembangkan diri 
dan berprestasi.  
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5. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir 
Seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dalam pemilihan karirnya 
hal tersebut disebabakan karena terkadang yang terpenting bagi seseorang adalah 
tingkat kenyamanan yang ada di lingkungan kerjanya sehingga membuatnya 
bertahan untuk tetap melanjutkan karir yang telah dipilihnya. Lingkungan kerja 
meliputi sifat pekerjaan, tingkat persaingan, dan banyaknya tekanan pekerjaan. 
Menurut Rahayuningsih (2001) dalam Mariny (2003) keamanan kerja yang lebih 
terjamin atau tidak mudahnya terkena PHK juga merupakan faktor yang 
dipertimbangkan memilih pekerjaan.  
Menurut Rahayu, dkk (2003) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pemilahan karir terdiri atas penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-
nilai sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja. Beberapa faktor tersebut 
sering kali yang menjadi pertimbangan banyak mahasiswa sekarang ini terlepas 
dari gaji yang besar. Tak kalah pentingnya dari lima faktor tersebut adalah faktor 
personalitas. Menurut Djuwita (dalam Suyono 2006) personalitas menunjukan 
bagaimana mengendalikan atau mencerminkan kepribadian seseorang dalam 
bekerja. 
Sedangkan menurut Marwansyah (2010) karir merupakan semua pekerjaan 
yang pernah dijalani seseorang sepanjang kehidupan kerjanya. Dan menurut Ruky 
(dalam Rohmatullah 2014) “karir adalah sebuah pola pengalamanpengalaman 
yang terkait dengan pekerjaan (misalnya, jabatan, tugas-tugas, keputusan-
keputusan, dan interprestasi pribadi tentang kejadian-kejadian yang berkaitan 
dengan pekerjaan), serta kegiatan-kegiatan selama masa kerja seseorang”. Dari 
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uraian diatas mengenai karir dapat disimpulkan bahwa karir adalah proses 
seseorang dalam membangun pekerjaan atau meniti pekerjaan secara bertahap 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal atau yang diharapkan seseorang tersebut 
dalam jangka waktu tertentu.  
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BAB III 
HASIL PENELITIAN 
A. Konteks Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di prodi  Ilmu Agama Islam (IAI). Prodi IAI 
merupakan salah satu Prodi di FIS UNJ yang berdiri pada tahun 2002 dan baru 
mendapat izin operasional dari DIKNAS pada tahun 2005. Prodi ini adalah prodi 
agama pertama yang ada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan; dikala prodi atau jurusan agama lainnya pada umumnya bernaung di 
bawah pembinaan Kementrian Agama.  
Kurikulum Prodi Ilmu Agama Islam terdiri dari dua konsentrasi, yaitu 
Ilmu Pendidikan Islam atau lebih sering disingkat denga IPI dan Komunikasi 
Penyiaran Islam atau disingkat dengan sebutan KPI.  
Tujuan didirikannya prodi ilmu agama islam di universitas umum ini 
adalah, sebagai berikut:  
1. Menghasilakan sarjana muslim yang mampu memahami khazanah 
pemikiran Islam Klasik dan modern melalui sumber aslinya, khususnya 
khazanah pemikiran Islam di Indonesia.  
2. Menghasilakan sarjana muslim yang mampu memahami fenomena 
keislaman di Indonesia dengan menggunakan metode pendekatan muti-
disiplin ilmu.  
3. Menghasilakan sarjana muslim yang mampu mengajarkan agama Islam 
secara komperhensif melalui bidang Komunikasi Penyiaran.  
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4. Menghasilakan produk penelitian dalam bidang keislaman dengan 
menggunakan pendekatan keiluan Islam klasik maupun modern. 
5. Menghasilkan produk pengabdian masyarakat terkait dengan upaya 
pengembangan kehidupan beragama yang moderat, terbuka, dan maju.  
6. Menghasilakn kegiatan interpreneur atau kewirausahaan dan bekerjasama 
yang saling menguntungkan dengan lembaga-lemabga di dalam maupun 
luar negeri, sebagai perwujudan daro pelekasanaan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi.  
7. Menghasilakan sarjana muslim yang menjunjung tinggi akhlak dan nilai-
nilai kemanusiaan dalam setip aspek kehidupan, dan unggul dalam 
mengkaji dan mengkomunikasikan pemahaman Islam yang berbasis 
moderatisme. 
Sehingga terlihat jelas bahwa Prodi Ilmu Agama Islam dalam 
mencetak dan menghasilkan lulusan, mampu menguasai dalam bidang 
kompetensi mengajar ilmu keagamaan Islam dan konsentrasi komunikasi 
dalam pendidikan Islam. Llulasn dari Prodi Ilmu Agama Islam tentunya 
mampu melakukan dan melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan ajaran Agama 
Islam, baik dalam bidang Komunikasi Penyiaran Islam maupun Ilmu 
Pendidikan Islam.  
Dalam penelitian ini, penulis mengambil 16  sempel mahasiswa 
alumni IAI FIS UNJ angkatan 2013 sebagai objek penelitian. Mahasiswa 
alumni IAI yang dijadikan responden pada penelitian ini, adalah mereka yang 
25 
 
telah lulus dan mendapatkan pekerjaan. Sehingga memudahkan penulis dalam 
menganalisis hasil dari tujuan penelitian ini.   
B. Deksripsi Data  
1. Gaya Berpikir Mahasiswa Alumni IAI dalam Memilih Karir 
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 16 orang yang berasal 
dari alumni IAI FIS angkatan 2013 yang telah lulus dan mendapatkan 
pekerjaan, dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan cara 
wawancara orang perorang untuk mendapatkan hasil bagaimana keterkaitan 
pola berfikir mereka dalam pemilihan karir khusunya dalam pekerjaan. 
Berdasarkan hasil wawancara tentang keterkaitan gaya berpikir mahasiswa 
alumni IAI dalam memilih karir adalah sebagai berikut: Sembilan responden 
memilih gaya berpikir realis ketika memilih karir, lima responden memilih 
gaya berpikir idealis dan dua responden memilih gaya berpikir pragmatis. 
Kemudian untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui diagram di bawah ini:   
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Diagram 3.1 Gaya Berpikir Mahasiswa Alumni IAI  
Adapun alasan sembilan responden  memilih gaya berpikir realis dalam 
memilih karir yaitu:  
a) Responden kesatu selalu berpikiran secara positif dan berdasarkan kenyataan 
serta apa yang dibutuhkan lingkungan sekitar. Baginya, dengan berpikir positif, 
maka akan mampu melihat segalanya sesuai dengan kenytan yang ada.  
b) Responden kedua mengungkapkan sebagai anak pertama dan tulang punggung 
keluarga menjadikan ia harus realistis saat mencari pekerjaan dengan 
penghasilan yang tidak sedikit dan jenjang karir yang baik.  
c) Responden ketiga mengatakan bahwa zaman yang serba berkebutuhan 
menuntut setiap individu untuk memenuhi setiap kebutuhannya jadi realis 
sesuai keadaan hidup tapi tetap dalam koridor Islam . Realistis yang 
dikemukakan oleh responden ketiga merupakan cara ia memandang hidup 
sesuai dengan kenyataan dan keadaan saat ini.  
d) Responden keempat mengutarakan jawabannya dengan menyadari kemampuan 
yang dimiliki, maka mampu melakukan pekerjaan dengan mudah dan baik 
untuk kedepannya. Bagi responden keempat, realistis merupakan cara berpikir 
atau cara penyelesaian suatu keputusan dalam hidup dengan melihat keadaan 
dan menyadari kemampuan yang dimiliki.  
e) Responden kelima mengatakan lebih memilih pekerjaan sesuai kemampuan 
yang dimilikinya dan menolak jika tidak sesuai dengan kemampuannya 
tersebut. Ia berpikir bahwa hidup harus realistis sesuai kemampuan dan 
keadaan., bukan justru melawan keadaan.  
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f) Responden keenam mengatakan karena dalam hidup setiap individu akan 
mengalami proses dimana apa yang diperkirakan tak sesuai dengan yang terjadi 
dilapangan. Baginya, hidup harus sesuai dengan apa adanya kenyataan dan 
keadaan, karena tidak mungkin bagi manusia memaksakan kehendak diluar 
mampunya, yakni diluar realita hidup.  
g) Responden ketujuh menegaskan bahwa antara job deskripsi pekerjaan harus 
sesuai dengan feedback yang diberikan.  Realistis berpikir yang dilakukan oleh 
responden ketujuh adalah dengan melihat keadaan dan kemampuan yang 
seharus saling selaras dan saling adanya timbal balik antara apa yang didapat 
dan apa yang diberikan.  
h) Responden kedelapan mengungkapkan sesuai kenyataan yang artinya sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki dan sesuai yang diharapkan instansi, juga 
sesuai  latar belakang pendidikan yang dimiliki. berpikir realistis adalah cara 
responden kedelapan dalam memilih karir dan mengambil setiap keputusan 
dalam hidup. Hal ini diperkuat dengan jawabannya mengenai apa yang 
diputuskan harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan keadaan yang 
dijalani saat ini.   
i) Responden kesembilan mejawab bahwa dirinya berpikir realis namun tetap 
berusaha mewujudkan cita-citanya yang ingin memiliki sekolah sendiri. Realis 
untuk responden kesembilan adalah dengan melakukan apa yang saat ini ia 
jalani sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. Dengan ilmu yang telah 
didapat sebagai mahasiswa alumni IAI, memungkinkan ia untuk meilih 
menjalani profesi sebagai seorang guru.  
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 Alasan lima responden dari 16 responden memilih gaya berpikir idealis 
dalam pemilihan karir mereka, yaitu:  
a) Responden kesepuluh mengungkapkan bahwa seseorang yang idealis memiliki 
sifat realistis dan pragmatis.  
b) Sedangkan responden kesebelas menegaskan dalam memilih karir harus lah 
berpikir idealis.  
c) Responden keduabelas menekankan bahwa sistem harus dibuat seidealis 
mungkin. Idealis dibentuk dengan kata-kata dan kata-kata itu sendiri dijadikan 
sebagai motivasi yang membuat seseorang berusaha keras untuk 
mewujudkannya.  
d) Responden ketigabelas mengatakan ingin memiliki karir sesuai dengan latar 
belakang pendidikan yang ia dapat semasa kuliah.  
e) Responden keempatbelas memiliki keyakinan yang kuat pada tujuan yang akan 
tercapai apabila sesuai dengan adanya usaha dan doa.  
 Adapun alasan dua responden tersisa yang memilih gaya berpikir 
pragmatis dalam pemilihan karir mereka yaitu:  
a. Responden kelimabelas mengatakan bahwa ketika ilmu sudah didapat, sudah 
seharusnya digunakan untuk kepentingan orang banyak.  
b. Sedangkan bagi responden keenambelas mengatakan, karena dengan adanya 
atau sedang menghadapi masalah yang butuh penyelesaian cepat, mendesak 
dan penting, ia perlu memikirkan beberapa alternatif solusi, solusi yang ideal 
tentu paling baik, namun apakah solusi itu bisa langsung dilaksanakan?, disini 
saya harus bersikap pragmatis. Ingin memilih dan melamar pekerjaan tidak 
peduli di perusahaan atau instansi mana saja, yang penting daftar melamar dan 
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alhamdulillah diterima. Untuk saat ini juga harus memanfaatkan semua ilmu 
yang pernah di dapatkan dan dipelajari, proses hidup itu belajar dan mengajar, 
seketika sudah belajar, sudah mendapatkan semuanya namun pastinya memang 
masih ada kurangnya, kewajiban sebagai sesama manusia itu berbagi, 
khususnya berbagi dalam bidang pendidikan 
2. Pekerjaan yang Diinginkan Mahasiswa Alumni IAI Setelah Lulus berdasarkan 
gaya berpikir  
Berdasarkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada masing-
masing responden mengenai cita-cita apa yang diinginkan setelah menyelesaikan 
pendidikan di Prodi IAI,  penulis mendapatkan macam-macam jawaban yang 
menunujukkan pekerjaan apa yang diinginkan mahasiswa alumni IAI setelah 
lulus. Sebelum penguraian lebih jelas jawaban dari masing-masing responden 
yang terdiri dari mahasiswa alumni IAI dengan konsentrasi Ilmupendididkn Islam 
dan Komunkasi Penyiaran Islam, dapat dilihat melalui diagram di bawah ini:  
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Diagram 3.2 Pekerjaan Yang Diinginkan Setelah Lulus dari 
Prodi IAI  
a. Gaya Berpikir Realis  
Adapun jawaban dari masing-masing responden yang berbeda, penulis 
meneliti dari gaya perpikir mereka yang pertama yaitu gaya berpikir realis dan 
penulis menyimpulkan hasil penelitian dari wawancara yang di jelaskan sebagai 
berikut:  
a) Responden kesatu menjawab pekerjaan yang diinginkan setelah lulus 
adalah menjadi seorang guru. Jawaban tersebut berdasarkan latar belakang 
pendidikan terakhir yang ia tempuh. Menjadi seorang Guru bagi responden 
kesatu karena sesuai dengan latar belakang yang telah ia tempuh di 
Konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam di Prodi IAI. 
b) Responden kedua menjawab pekerjaan yang diinginkan setelah lulus 
kuliah adalah bekerja sebagai karyawan di instansi pemerintah. Jawaban 
tersebut sesuai dengan penjelasannya yang mengungkapkan bahwa sebagai 
tulang punggung tidak menutup kemungkinan untuk mencari pekerjaan 
yang memiliki penghasilan sesuai dengan kebutuhan hidup saat ini. 
c) Responden ketiga dengan jawabannya yang hampir serupa dengan 
responden dua, menjawab ingin bekerjaa di instansi pemerintah. Hal itu 
berdasarkan dengan hidup yang membutuhkan segala hal yang harus 
dipenuhi. Namun ia tidak menutup kemungkinan tetap berusaha menjadi 
seorang guru sesuai kemampuan yang ia miliki saat ini dan sesuai dengan 
latar belakang pendidikan yang telah ia tempuh.  
31 
 
d) Responden keempat yang merupakan seorang mahasiswa alumni IAI dari 
konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam, justru menjawab pekerjaan yang 
diinginkannya setelah lulus bersebrangan dengan latar belakang yang telah 
ia tempuh. Menjadi seorang manager trainer menjadi cita-citanya. Hal ini 
berdasarkan pekerjaan yang telah ia jalani selama ini.  
e) Responden kelima yang pada dasarnya telah bekerja sejak mengenyam 
pendidikan di bangku kuliah menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan 
justru tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya sebagai 
mahasiswa alumni konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam. Meski ia 
seorang mahasiswa alumni konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam, 
justru ia cenderung pada dunia pendidikan, ia menjawab, pekerjaan yang 
tepat untuk dijalani setelah lulus adalah menjadi seorang akunting karena 
sesuai dengan passion yang dimilikinya.  
f) Responden keenam yang berlatar belakang pendidikan dengan keilmuan 
pendidika tentu dengan tegas menjawab pekerjaan yang diinginkan setelah 
lulus kuliah adalah menjadi seorang guru. Meski tidak menutup 
kemungkinan ia harus menjalani suatu pekerjaan yang tak harus sesuai 
dengan latar pendidikan yang ia miliki, melihat keadaan yang terjadi saat 
ini.  
g) Responden ketujuh tidak jauh berbeda dengan responden enam yang 
menjawab pekerjaan yang diinginkannya adalah menjadi seorang guru. 
Hal ini sesuai dengan latar belakang pendidikan yang ia miliki. Sehingga 
ia hanya cukup melihat keadaan saat ini dan kemampuan yang ia miliki 
untuk menjalani suatu pekerjaan.  
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h) Responden kedelapan menjawab cita-cita yang ia inginkan setelah lulus 
dari kuliah adalah menjadi seorang guru. Ia menjawab berdasarkan 
keadaannya saat ini yang seorang mahasiswa alumni IAI dengan latar 
belakang konsentrasi pendidikan. Ia memilih menjadikan guru sebagai 
cita-citanya karena seseuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Seperti 
jawaban responden lain yang berlatar belakang pendidikan konsentrasi 
Pendidikan.  
i) Responden kesembilan menjawab guru adalah cita-citanya setelah lulus 
kuliah. Ia mengungkapkan menjadi seorang guru mungkin menjadi salah 
satu usaha untuk mewujudkan impiannya untuk memiliki sekolah sendiri.  
b. Gaya Berpikir Idealis  
Setelah dilihat dari keiinginan responden dalam pemilihan karir 
setelah menyelesaikan jenjang pendidikan mereka dari prodi Ilmu Agama 
Islam, sekarang penulis meneliti dari gaya perpikir mereka yang kedua 
dengan gaya  berpikir idealis, dalam mencari hasil penelitiannya penulis 
menyimpulkan hasil penelitian dari wawancara yang di jelaskan sebagai 
berikut:  
Adapun jawaban yang diberikan oleh masing-masing responden 
dengan gaya berpikir idealis sebagai berikut:  
a) Responden kesepuluh menjawab dengan kemampuannya saat ini ia 
menginginkan jabatan seorang manager di suatu instansi perusahaan. 
Namun tidak menutup keinginannya sebagai mahasiswa alumni IAI 
dengan konsentrasi Pendidikan Islam untuk mewujudkan impiannya 
sebagai dosen Pendidikan Islam.  
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b) Responden kesebelas menjawab cita-cita yang diinginkannya adalah 
menjadi seorang guru. Jawabannya sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya sebagai mahasiswa alumni IAI dengan konsentrasi 
Pendidikan Islam. Baginya, pekerjaan yang harus ia pilih adalah 
pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang yang telah ia tempuh. 
c) Responden keduabelas menjawab pertanyaan peneliti mengenai cita-
cita yang diinginkan setelah lulus kuliah adalah menjadi seorang guru. 
Baginya, kemampuan dan keadaan harus sejalan dengan latar belakang 
yang telah ia tempuh.  
d) Responden ketigabelas yang merupakan mahasiswa alumni IAI dengan 
konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam ini justru menjawab cita-cita 
yang ia inginkan setelah lulus adalah menjadi seorang guru. Meski tak 
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah ia tempuh, namun 
ia tetap memilih guru sebagai cita-cita yang diinginkannya. 
e) Responden keempatbelas, mahasiswa alumni IAI konsentrasi 
Pendidikan Islam ini menjawab cita-cita yang diinginkannya adalah 
menjadi seorang guru. Jawaban yang ia berikan sejalan dengan 
pendidikan yang ia tempuh. Karena pekerjaan harus sejalan dengan 
latar belakang pendidikan yang ditempuh.  
c. Gaya Berpikir Pragmatis  
Setelah dilihat dari dari segi realisnya penulis melakukan penelitian 
lanjut dengan mencari gaya berpikir pragmatisnya. Berbeda dengan dua gaya 
berpikir di atas, mereka yang berpikir dengan gaya berpikir pragmatis lebih 
mengedepankan keadaan yang ada pada saat ini ketimbang melihat dari segi 
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realis dan idealisnya karena karir yang dicari itu tinggal mengikuti gaya hidup 
saja.  
3. Faktor Pemilihan Karir  
a) Faktor Pemilihan Karir Gaya Berpikir Realis  
Faktor pemilihan karir bagi mereka yang memilih gaya berpikir realis, 
bukan hanya pada satu faktor akan tetapi bisa dilihat dari beberpan faktor yang 
mempengaruhi faktor gaya berpikirnya adalah sebagai berikut: 
a) Responden kesatu menjawab bahwa profesionalitas adalah hal yang 
menjadi prioritas dalam pemilihan karir yang ia jalani. Karena baginya, 
saat seseorang memilih untuk menjalankan satu pekerjaan haruslah dengan 
profesionalitas yang tinggi, sehingga apa yang dilakukan mampu 
memberikan hasil yang terbaik bagi istansi temapatnya bekerja.  
b) Responden kedua yang menjawab bahwa lingkungan kerja merupakan hal 
penting yang ia pilih dalam pemilihan karir.  
c) Responden ketiga yang berpikir realis dengan jawaban bahwa hidup tidak 
munafik membutuhkan banyak hal yang harus dipenuhi, menjawab 
penghasilan lah yang menjadi prioritasnya dalam pemilihan karir. Faktor 
penghasilan yang dijadikan prioritas dalam pemilihan karirnya, terlihat 
dari cara ia menanggapi hidup yang serba butuh kebutuhan yang harus 
dipenuhi.  
d) Sama dengan responden ketiga, responden keempat menjadikan 
penghasilan sebagai prioritas utama dalam pemiihan karir.  
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e) Sedangkan responden kelima dengan cita-citanya untuk menjadi seorang 
akunting menjadikan profesionalitas dalam bekerja menjadi prioritas 
dalam pemilihan karirnya.  
f) Responden keenam menjawab lingkungan kerja merupakan prioritas 
dalam pemilihan karirnya. Lingkungan kerja yang baik akan mampu 
memberikan dampak yang baik pula dalam menjalankan pekerjaan yang ia 
jalani, khususnya ia yang menjadi seorang pendidik.  
g) Responden ketujuh berbeda dengan responden keenam yang 
memprioritaskan lingkungan kerja dalam faktor pemilihan karirnya, ia 
justru serupa denga responden kesatu yang memprioritaskan 
profesionalitas dalam pemilihan karirnya. Karena baginya, berbicara 
sebuah karir maka berbicara keseriusan, keilmuan, pengalaman atau yang 
memang biasa disebut profesionalitas dalam bekerja.  
h) Responden kedelapan menjawab pertanyaan mengenai apa yang menjadi 
prioritas dalam memilih karirnya adalah lingkungan kerja. Baginya 
lingkungan kerja berperan penting dalam tercapainya jenjang karir yang 
baik untuk kedepannya. Karena lingkungan kerja yang baik mampu 
menjadi tolak ukur berhasil tidaknya seseorang dalam karirnya. 
Lingkungan kerja yang baik bisa dipastikan mampu memberikan dampak 
positif dan hasil kerja yang baik pula.  
i) Responden kesembilan menjawab hal yang sama dengan beberapa 
responden lainnya yang menjadikan lingkungan kerja sebagai faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karirnya. Baginya, lingkungan adalah tempat ia 
menjalani pekerjaan dengan orang-orang yang satu profesi dengannya. 
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Sehingga lingkungan sangat mempengaruhi kinerja yang akan dijalaninya. 
Lingkungan kerja yang baik, aman, nyaman serta orang-orang sekitar yang 
baik pula tersebut yang mampu meningkatkan kinerja hingga mampu 
mencapai jenjang karir yang lebih baik.  
b. Faktor Pemilihan Karir Gaya Berpikir Idealis  
Faktor pemilihan karir bagi mereka yang memilih gaya berpikir dealis 
sama halnya dengan responden yang berpikir realis, yang menjadi faktor dala 
pemilihan karir mereka bukan hanya pada satu faktor akan tetapi bisa dilihat 
dari beberpan faktor yang mempengaruhi faktor gaya berpikirnya yaitu 
sebagai berikut: 
a) Responden kesepuluh menjawab bahwa gaji atau penghasilan sebagai 
prioritas  utama dalam memilih karir. Hal ini tentunya serupa dengan 
beberapa responden yang menjawab tidak munafik pada kehidupan yang 
saat ini sangat membutuh banyak hal yang harus dipenuhi tentunya 
penghasilan atau gaji yang tinggi mempengaruhi seseorang dalam 
memilih karir.  
b) Responden kesebelas menjawab bahwa profesionalitas adalah hal yang ia 
jadikan prioritas. Profesionalitas tentunya mempengaruhi bagaimana 
kierjanya sebagai seorang guru. Bahwa dalam mendidik anak didiknya, 
haruslah dengan profesionalitas yang tinggi. Sehingga mampu  mencetak 
anak didik yang yang mampu mengaplikasikan peljaran dan ilmu yang 
telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dengan sebaik mungkin.  
c) Responden keduabelas berbeda dengan responden lainya. Jawaban dari 
pertanyaan yang penulis ajukan mengenai faktor prioritas dalam 
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pemilihan karir adalah nilai sosial. Karena baginya, nilai sosial amat lah 
penting dalam hidup manusia. Nilai-nilai sosial haruslah tetap dijaga 
dengan perbuatan baik yang sesuai dengan nilai agama yang menjadi 
pondasi bagi nilai-nilai sosial tersebut.  
d) Responden ketigabelas serupa dengan beberapa responden lainnya yang 
menjadikan lingkungan kerja faktor utama dalam pemilihan karir. Karena 
baginya, saat sesorang bekerja dan memulai karirnya dilingkungan yang 
baik, instansi dan rekan kerja yang baik pula, maka dapat dipastikan 
kinerja kerja akan lebih baik dan tentunya berpengaruh pada jenjang karir 
yang lebih baik.  
e) Responden keempatbelas dengan gaya berpikir idealisnya dalam memilih 
karir sebagai seorang guru, menjawab profesionalitas adalah prioritas 
dalam memilih karir. Baginya setiap orang yang menjalani pekerjaan 
atau menempati posisi dalam jenjang karir tertentu haruslah memiliki 
sifat profesionalitas. Hal ini begitu penting karena dari profesionalitas 
yang tinggi, mampu melahirkan hasil yang baik untuk jenjang karir 
kedepannya.  
c. Faktor Pemilihan Karir Gaya Berikir Pragmatis  
a) Responden kelimabelas menjadikan lingkungan kerja sebagai faktor 
yang mempengaruhi pemilihan karirnya. Baginya lingkungan 
merupakan tempat yang membangun diri serta penentu kenyamanan 
dalam bekerja. Sehingga baginya, ketika sudah nyaman, maka hal lain 
akan mengiringi dengan sendirinya.  
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b) Responden keenambelas tidak berbeda dengan beberapa responden lain 
yang menjadikan lingkungan kerja faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karirnya. Baginya, lingkungan yang baik akan meberikan 
sesuatu yang baik pula bagi karirnya.  
Hasil dari wawancara yang dilakukan pada responden mengenai 
tentang gaya berpikir dengan faktor yang mempengaruhi pemilihan karir, 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.4 Hasil Penelitian Gaya Berpikir Dengan Faktor 
Pemilihan Karir  
No. Responden Gaya Berpikir 
Faktor yang 
mempengaruhi 
pemilihan karir 
1 Kesatu  Realis Profesionalitas  
2 Kedua Realis Lingkungan Kerja  
3 Ketiga Realis Gaji atau Penghasilan 
4 Keempat Realis Gaji atau Penghasilan  
5 Kelima Realis Profesionalitas  
6 Keenam Realis Lingkungan Kerja  
7 Ketujuh  Realis Profesionalitas  
8 Kedelapan  Realis Lingkungan Kerja  
9 Kesembilan  Realis Lingkungan Kerja  
10 Kesepuluh  Idealis Gaji atau Penghasilan  
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11 Kesebelas Idealis Profesionalitas  
12 Keduabelas  Idealis Nilai-nilai Sosial  
13 Ketigabelas Idealis Lingkungan Kerja   
14 Keempatbelas Idealis Profesionalitas  
15 Kelimabelas Pragmatis Lingkungan Kerja  
16 Kenambelas  Pragmatis  Lingkungan Kerja  
 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
peilihan karir berkaitan dengan gaya berpikir responden. Sehingga terlihat 
bagaimana mereka berpikir dan mengambil keputus dalam pemilihan karir 
mereka.  
Seperti yang sudah disampaikan di atas, penulis melakukan penelitian 
terhadap 16 mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013 sebagai responden untuk 
mengetahui adanya keterkaitan gaya berpikir mahasiswa dengan pemilihan 
karir. Pada umumnya gaya berpikir seseorang dibagi menjadi lima macam, 
yaitu gaya berpikir idealis, realis, sintesis, analisis dan pragmatis. Namun 
dalam penelitian ini, penulis mempersempit ruang lingkup penelitian pada tiga 
macam gaya berpikir, yaitu gaya berpikir idealis, realis dan pragmatis. Hal 
tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator gaya berpikir mahasiswa alumni 
IAI FIS UNJ dalam pemilihan karir mereka masing-masing yang lebih terlihat 
pada gaya berpikir idealis, realis dan pragmatis.  
Gaya berpikir tersebut merupakan cara pandang mereka 
dalammenyelesaikan suatu masalah ataupun menentukan suatu keputusan, 
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seperti halnya dalam penelitian ini yang membahas mengenai keterkaitan gaya 
berpikir dengan pemilihan karir. Gaya berpikir masing-masing responden 
yang penulis wawancarai terlihat dari cara mereka menyikapi kehidupan dan 
keadaan yang mereka hadapi. Sehingga dari beberapa pertanyaan yang penulis 
ajukan, penulis mendapatkan jawaban berupa hgaya berpikir yang digunakan 
masing-masing responden dalam memilih karir.  
Hasil penelitian tentang keterkaitan gaya berpikir dengan pemilihan 
karir pada mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013 sebagai responden sebagai 
berikut:  
 
Diagram 3.2 Hasil Penelitian Keterkaitan Gaya Berpikir dengan 
Pemilihan Karir 
56%31%
14%
Keterkaitan Gaya Berpikir Mahasiswa 
Alumni IAI Dengan Pemilihan Karir
Gaya Berpikir Realis
Gaya Berpikir Idealis
Gaya Berpikir Pragmatis
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Diagram di atas menunjukkan bahwa 56% dari jumlah responden 
menggunakan gaya berfikir realis dalam pemilihan karir. Kemudian sebanyak 
31% dari jumlah responden menggunakan gaya berpikir idealis. Sedangkan 13% 
dari jumlah responden menggunakan gaya berpikir pragmatis dalam pemilihan 
karir. 
Berikut adalah penjabaran dari hasil penelitian pada mahasiswa alumni IAI 
FIS UNJ 2013 sesuai data yang diperoleh oleh peneliti:  
1. Keterkaitan Gaya Berpikir Realis dengan Pemilihan Karir  
Gaya berpikir realis merupakan cara seseorang berpikir sesuai dengan 
kemampuan dan keadaan yang dimilikinya dalam mengambil suatu  keputusan. 
Mereka yang berpikir realis, tidak selalu mengedepankan tujuan awal yang 
mereka rencanakan atau sesuai dengan apa yang semula mereka inginkan. 
Seseorang yang berpikir realis lebih menegedepankan apa yang menjadi 
kemampuannya sebagai tolak ukur pada keputusan yang akan mereka pilih, 
begitupun pada pemilihan karir mereka. 
Tabel 3.1 Gaya Berpikir Realis 
No. Indikator  
1. Mengedepankan akal dan melakukan sesuatunya secara hati-hati  
2. Lebih senang berada di zona nyaman  
3. Tidak melibatkan emosi  
4. Fokus pada tujuan yang sudah tergambar atau direncanakan  
5. Kesuksesan itu harus dapat ditunjukkan, baik berupa jabatan tertentu, 
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jumlah harta tertentu, gaya hidup yang dapat diperlihatkan, dsb 
 
Bedasarakan wawancara yang dilakukan penulis terhadap 16 responden, 
dapat dikatakan bahwa 56% responden mengatakan mereka berpikir realis dalam 
pemilihan karirnya. Mereka berpendapat bahwa keadaan saat mereka melamar 
pekerjaan berbeda dengan apa yang mereka harapkan. Sehingga membuat mereka 
harus berpikir realis sesuai kenyataan yang ada bahwa mereka harus bekerja 
sesuai kemampuan yang mereka miliki, bukan yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang mereka jalani. Karena sebagian dari mereka berpandangan 
bahwa setiap manusia tidak bisa munafik dengan keadaan yang menunjukkan  
kebutuhan hidup saat ini semakin banyak dan harus dipenuhi, sehingga mau tidak 
mau mereka diharuskan memilih pekerjaan sesuai kemampuan.  
Hal tersebut diatas sesuai dengan ungkapan salah satu responden yaitu 
responden tiga yang dalam bahasanya sebagai berikut:  
“Realis,karena untuk saat ini di zaman yang serba banyak 
kebutuhan, manusia tidak bisa munafik karena kebutuhan. Jadi 
realis aja tapi tetap dalam koridor Islam (secara halal)” 
Responden tiga pada dasarnya jika harus mengikuti sisi idealismenya, 
mengharuskan dirinya menjadi seorang guru, karena sesuai dengan latar belakang 
pendidikan terakhir yang ia jalani. Namun keadaannya saat ini justru 
mengharuskan ia menjalani pekerjaan sebagai staff administrasi. Pekerjaan tersebut 
menjadi pilihannya saat ini karena sesuai dengan fakta yang ia ungkapkan di atas 
mengenai keadaan hidup saat ini yang serba banyak kebutuhan yang harus 
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dipenuhi. Meski tak sejalan dengan latar belakang yang dijalaninya, namun 
responden tiga tetap memilih pekerjaan yang sejalur dalam koridor Islam.   
Selain itu, responden dua mengemukakan pendapat bahwa dirinya harus 
berpikir realistis terhadap keadaannya yang seorang tulang punggung sehingga 
mengharuskan dirinya untuk mendapatkan pekerjaan sesuai kebutuhan dan 
keadaan hidupnya saat ini walaupun pekerjaan yang dipilih dan didapatkan tidak 
sesuai dengan bidangnya sendiri namun tidak menutup kemungkinan ia untuk 
bekerja di pekerjaan tersebut jika dalam penghasilan yang didapat tidak sedikit. 
Hal tersebut dikemukakan oleh responden dua dengan bahasanya yaitu: 
“Realis, karena saya anak pertama dan menjadi tulang 
punggung keluarga jadi harus realistis ketika mencari pekerjaan 
dengan gaji yang tidak sedikit dan jenjang karir yang baik”. 
Responden dua saat ditanyakan apa yang menjadi cita-cita setelah 
menyelesaikan studinya, ia menjawab ingin membahgiakan kedua orangtuanya. 
Jawaban yang mungkin sangat umum bagi kebanyakan orang. Setelah 
mencaritahu lebih dalam tentang pekerjaan apa yang seharusnya pantas ia jalani 
sesuai dengan latar belakang yang telah ia tempuh, ia menjawab mampu menjadi 
seorang MC atau pembawa acara maupun hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
public speaking. Namun sesuai keadaannya saat ini, responden dua memilih 
pekerjaan sebagai PNS di instansi pemerintah. Sesuai dengan apa yang ia 
kemukakan di atas, ia memilih pekerjaan yang tak harus sesuai dengan latar 
belakang pendidikan yang dimilikinya. Melainkan memilih pekerjaan yang dirasa 
cukup mampu memenuhi kebutuhan hidup kelurga dengan jenjang karir yang 
cukup baik, hal tersebut sesuai dengan faktor pemilihan karir yang dijadikan 
prioritas olehnya, yaitu gaji.  
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Selain dua responden di atas, responden delapan mengemukakan 
pendapatnya bahwa seseorang harus berpikir dan melihat kehidupan secara 
realistis. Begitu pula pada pemilihan karir yang akan diambil harus sesuai dengan 
kemapuan yang dimiliki. Sebagaimana hal tersebut dikemukakan responden 
delapan dengan bahasanya, sebagai berikut:  
“Realis,menurut saya orang yang berfikir berdasarkan 
kenyataan artinya ketika kita memilih pekerjaan kita 
harus melihat kemampuan apa yang kita miliki dengan 
apa yang dibutuhkan oleh suatu instansi atau perusahaan. 
Jadi, ketika kita memilihpekerjaan harus sesuai skill atau 
latar belakang dari pendidikan yang kita miliki saat ini”  
Bagi respondendelapan, melanjutkan S2 adalah cita-cita yang ingin 
diraihnya setelah menyelesaikan pendidikan terakhirnya. Namun keadaan dan 
kemampuan yang dimilikinya mengharuskan ia menunda apa yang ia cita-
citakan. Responden delapan merasa hidup harus realistis, baik dalam urusan 
rumah tangga, pendidikan, maupun pemilihan karir. Responden delapan memilih 
untuk memulai karirnya menjadi seorang guru sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang telah ia jalani sebelumnya. Baginya, dalam memilih pekerjaan 
tak bisa lepas dari kemampuan yang dimiliki, tentunya juga sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh instansi yang kelak mejadi lingkungan tempat bekerja. Oleh 
karena itu, bagi delapan pemilihan karir yang dipilihnhya merupakan hasil dari 
gaya berpikirnya secara realis dalam melihat hidup.  
Responden enam mengemukakan bahwa seseorang harus berfikir realis 
dalam pemilihan karir karena apa yang rejadi saat ini tak selalu sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Sebagaimana ia mengungkapkan dalam bahasanya, sebagai 
berikut:  
45 
 
“Realis,karena kita akan mengalami suatu proses dimana 
apa yang kita perkirakan di awal akan berbeda dengan di 
lapangan”  
  Pada mulanya, responden enam menyatakan bahwa dirinya seseorang 
yang mengedepankan keidealisan dalam hidup. Dapat dicerna dari apa yang ia 
ungkapkan mengenai cita-citanya menjadi seorang guru, yang juga pekerjaan apa 
yang akan ia pilih. Sesuai dengan latar belakang yang telah dimilikinya, 
responden enam memilih melanjutkan apa yang telah ia miliki. Kemampuan 
mengajar yang ia miliki menjadikan ia memilih sebagai seorang guru diinstansi 
taman al-Qur’an di daerah kebun nanas Jakarat Timur. Meski pernyataannya 
mengenai cara ia berpikir mengatakan hidup harus lah realistis, dengan 
mengantisipasi adanya kekecewaan dari ekspektasi dalam hidup, namun 
responden enam memiliki sedikit kecenderungan idealis dalam pemilihan 
karirnya. Hal ini dikuatkan dengan salah satu faktor pemilihan karir yang ia 
jadikan prioritas, yaitu lingkungan kerja.  
Responden satu mengemukakan hal yang tidak berbeda jauh dengan apa 
yang telah diungkapakan responden delapan bahwa dalam pemilihan karir 
haruslah sesuai kemampuan dan kenyataan yang ada. Sebagaimana ia 
mengungkapkan dalam bahasanya, sebagai berikut:  
“Realis, karena selalu berpikiran secara positif dan 
berdasarkan dengan kenyataan dan apa yang dilihat di 
lingkungan sekitar” 
Responden satu dalam pernyataannya mengenai realis dalam memutuskan 
suatu pilihan (dalam konteks ini pemilihan karir) mungkin serupa dengan 
respondendelapan . Namun hampir sebagian besar apa yang diungkapkan oleh 
responden satu serupa dengan responden enam.  
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Tidak berbeda jauh dengan apa yang diungkapkan responden satu 
dandelapan, responden empat mengungkapkan berpikir realis dalam pemilihan 
karir sama halnya dengan menyadari kemampuan yang dimiliki. Sebagaimana 
yang ia ungkapkan dalam bahasanya, sebagai berikut:  
“Realis,dengan menyadari apa kemampuan kita, kita 
dapat melakukan suatu pekerjaan dengan mudah dan baik 
untuk kedepannya”. 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa sebagian 
responden berpikir realis dalam pemilihan karirnya.  Berpikir realis dibangun 
berdasarkan keinginan seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga 
mengharuskan mereka segera mendapatkan pekerjaan yang ada pada saat itu dan 
mereka tidak melihat pekerjaan yang mereka dapatkan diharuskan sesuai dengan 
latar belakang pendidikan yeng mereka miliki. Berpikir realispun disebabkan 
adanya kesadaran bahwa hidup tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan 
dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Realis lebih diartikan oleh 
responden sebagai satu cara berpikir dengan melihat kenyataan yang ada dengan 
kemampuan yang dimiliki tanpa harus memaksakan hal diluar mampu dan 
keadaan. Meski beberapa responden yang menyatakan dirinya berpikir secara 
realis tetap terlihat sisi idealisnya. Sebab, segala yang direncanakan dan 
diinginkan kadang tak selalu sesuai dengan realita hidup yang harus dijalani.  
2. Gaya Berpikir Idealis  
Gaya berpikir idealis merupakan cara berpikir seseorang dengan 
mengedepankan keyakinan dan harapan sebagai tujuan yang harus diraih. Mereka 
yang berpikir secara idealis merasa bahwa pilihan karir atau tujuan hidup mereka 
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harus sesuai dan sejalur dengan latar belakang pendidikan yang telah mereka 
miliki.  
Adapun indikator gaya berpikir idealis yang peneliti dapatkan dari sumber 
yang telah dicari, sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Gaya Berpikir Idealis 
No. Indikator  
1. Lebih berani mengambil resiko atau keputusannya 
2. Terkesan ambisius  
3. Yang terpenting mereka beraksi dan menuruti kata hati  
4. Tidak harus terlihat oleh mata  
5. Tidak menuntut pengertian orang  
 
Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan pada penelitian ini, 
31% dari 16 responden mahasiswa alumni IAI mereka mengemukakan bahwa 
mereka menggunakan gaya  berpikir idealis dalam pemilihan karir mereka. Ini 
didaptkan dari hasil wawancara yang secara garis besar responden yang diteliti, 
mereka memilih pekerjaan seperti guru, karyawan swasta, pegawai di instansi 
pemerintah dan lain-lain, dan hasil ini 31% mereka memilih guru karena sesuai 
dengan latar belakang pendidikan, dan ini masuk dalam kategori idealis. Mereka 
berpendapat bahwa dalam pemilihan karir, harus sesuai dengan keyakinan dan 
tujuan yang semula direncanakan, yang tentunya didukung dengan usaha yang 
maksimal dalam mewujudkannya. Sehingga bagi mereka yang berpikir idealis, 
48 
 
akan terus mengedepankan keidealisan mereka untuk mewujudkan tujuan mereka 
dalam pemilihan karir sesuai latar belakang pendidikan yang telah mereka miliki.  
Hal tersebut diatas sesuai dengan ungkapan salah satu responden yaitu 
responden KA yang dalam bahasanya sebagai berikut:  
“Idealis, karena dengan keyakinan dan tujuan itu akan 
tercapai, apabila sesuai dengan adanya usaha dan doa”. 
Selain itu, responden DS mengemukakan pendapat bahwa dirinya berpikir 
idealis dalam pemilihan karirnya karena tetap ingin mewujudkan apa yang 
menjadi tujuan awalnya sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah ia 
miliki. Hal tersebut dikemukakan oleh responden DS dengan bahasanya yaitu: 
“Idealis, karena ingin bekerja yang sesuai dengan background 
jurusan ketika kuliah”. 
DS merupakan salah satu responden yang memiliki gaya berpikir idealis, 
yang pada konteks ini dalam pemilihan karir. Bagi ia yang memiliki latar 
bellakang pendidikan Ilmu Agama Islam, sudah seharusnya melanjutkan apa 
yang sudah ia peroleh dari pendidikannya tersebut. Kemampaun dan keadaannya 
pun menukung akan idealismenya untuk menjadi seorang guru. Meski dalam 
konteks ini, DS sedikit menyebrang dari konsentrasi keilmuannya yang 
merupakan mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. Namun hal tersebut tak 
membuat DS lantas menyebrang lebih jauh dari keilmuan yang ia miliki. Hal lain 
yang membuktikan bahwa ia seseorang yang berpikir idealis adalah salah satu 
faktor pemilihan karir yang menjadi prioritasnya, yaitu lingkungan kerja. 
Baginya, lingkungan kerja merupakan hal utama unuk memulai pekerjaan di 
suatu instansi. Jika lingkungan pekerjaan tak mendukung kenyamanan dan 
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kurang baik, maka menjadi salah satu faktor penghambat dalam jenjang karir 
yang akan diraih.  
Tidak jauh berbeda dari responde KA, responden EG mengemukakan 
bahwa idealis dalam pemilihan karir bukan hanya sekedar kata-kata namun harus 
dengan motivasi yang kuat serta usaha keras untuk mewujudkan karir yang 
diinginkannya. Sebagaimana hal tersebut dikemukakan dengan bahasanya sbagai 
berikut:  
“Idealis, karena sistem harus dibuat seidealis mungkin. Idealis 
dibentuk dengan kata-kata dan kata-kata hanya dijadikan 
sebagai motivasi yang membuat kita berusaha keras untuk 
mewujudkannya” 
 EG memiliki cita-cita yang tinggi. Yang tentunya tidak lepas dari latar 
belakang keilmuan yang telah ia raih. Sebagai mahasiswa alumni Prodi IAI 
dengan konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam tentunya mendorong keinginnnya 
untuk mengabdikan diriny ke bidang yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa sebagian 
responden yang merupakan mahasiswa alumni IAI berpikir idealis dalam 
pemilihan karinya. Berpikir idealis sendiri dibangun dari tekad dan keinginan 
seseorang untuk mewujudkan harapan dan pencapaian dalam hidupnya. 
Pencapaian tersebut bukan hanya sekedar tekad atau kata-kata semata, namun 
harus dengan motivasi dan usaha keras untuk mewujudkan apa yang 
diinginkannya tersebut. Sehingga bagi mereka yang berpikir idealis, akan 
melakukan apa yang memang sudah menjadi tujuan awal dalam pemilihan 
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karirnya sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah mereka miliki. 
Pengaktualisasian diri adalah kunci utama bagi mereka yang berpikir idealis.  
3. Gaya Berpikir Pragmatis  
Gaya berpikir pragmatis cara berpikir seseorang yang dominan pada 
keadaan yang dialaminya saat ini. Seseorang yang berpikir pragmatis lebih 
mengedepankan apa yang dibutuhkannya pada keadaan yang dialaminya serta 
bersifat mengutamakan segi kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan).  
Tabel 3.3 Gaya Berpikir Pragmatis 
No. Indikator  
1. Cenderung berfikir praktis dan instant  
2. Cenderung kurang penyabar  
3. Ambisius ke arah yang negatif  
4. Mempunyai keinginan yang kuat  
 
Bedasarakan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti terhadap 16 
responden, dapat dikatakan bahwa 13% responden mengatakan mereka berpikir 
pragmatis dalam pemilihan karirnya.  
Hal tersebut diatas sesuai dengan ungkapan salah satu responden yaitu 
responden ST yang dalam bahasanya sebagai berikut:  
“Pragmatis, karena dengan adanya atau sedang menghadapi 
masalah yang butuh penyelesaian cepat, mendesak dan 
penting, ia perlu memikirkan beberapa alternatif solusi, 
solusi yang ideal tentu paling baik, namun apakah solusi itu 
bisa langsung dilaksanakan?, disini saya harus bersikap 
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pragmatis. Ingin memilih dan melamar pekerjaan tidak 
peduli di perusahaan atau instansi mana saja, yang penting 
daftar melamar dan alhamdulillah diterima. Untuk saat ini 
juga harus memanfaatkan semua ilmu yang pernah di 
dapatkan dan dipelajari, proses hidup itu belajar dan 
mengajar, seketika sudah belajar, sudah mendapatkan 
semuanya namun pastinya memang masih ada kurangnya, 
kewajiban sebagai sesama manusia itu berbagi, khususnya 
berbagi dalam bidang pendidikan”. 
Selain itu, responden RW mengemukakan pendapat bahwa dirinya 
berpikir pragmatis dalam pemilihan karirnya. Sebagaimana yang ia ungkapakan 
dalam bahasanya, sebagai berikut:  
“Pragmatis, karena ketika ilmu sudah didapat, sudah 
seharusnya digunakan untuk kepentingan orang banyak”. 
 Responden RW merupakan seseorang yang mengedepankan kemampuan 
yang ia miliki dalam menentukan pekerjaan yang akan ia pilih. Jika hanya 
bergantung pada kemampuan yang dimiliki, ia memang tepat untuk menjadi 
seorang Creative Designer. Namun keadaan berkata lain, keadaan mejadikannya 
seseorang yang berpikir pragmatis dalam pemilihan karirnya. Baginya, ilmu yang 
sudah didapat dari pendidikan yang ia jalani, sudah seharusnya digunakan untuk 
kepentingan orang banyak.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa responden yang 
merupakan mahasiswa alumni IAI juga berpikir pragmatis dalam pemilihan 
karinya. Berpikir pragmatis sendiri dibangun oleh keadaan saat ini, apa yang 
dialaminya dan apa yang saat ini dibutuhkannya. Sehingga bagi mereka yang 
berpikir pragmatis, akan melakukan apa yang memang bermanfaat untuk orang 
lain dalam pemilihan karirnya sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah 
mereka miliki. Meski pada sebagian orang, berpikir pragmatis merupakan cara 
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mereka mengedepankan kebutuhan semata tanpa melihat asas manfaat dari apa 
yang akan dilakukan, namun dua responden dalam penelitian ini justru  
menegaskan bahwa dalam memilih karir atas dasar kemanfaatan, baik bagi orang 
lain maupun bagi diri sendiri.  
Berdasarkan hasil wawancara tentang keterkaitan gaya berpikir mahasiswa 
alumni IAI dalam memilih karir adalah sebagai berikut: Sepuluh responden 
menjawab Guru sebagai cita-cita yang diinginkan setelah menyelesaikan 
pendidikan di Prodi Ilmu Agama Islam, dua responden menjawab ingin menjadi 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai cita-cita yang ingin dituju dan empat 
responden memilih lain-lain. Lain-lain disini adalah akunting, manager trainer,  
creative designer dan manager perusahaan. Kemudian untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat melalui diagram di bawah ini:   
 
Diagram 3.3 Hasil Penelitian Pemilihan Karir 
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 Adapun alasan dari semua responden mengenai karir yang mereka pilih, 
sebagai berikut:  
f) Responden  kesatu menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai 
cita-cita yang diinginkan setelah menyelesaikan pedidikannya di Prodi IAI 
adalah menjadi seorang Guru. Hal ini tentu saja sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya sebagai mahasiswa alumni konsentrasi Ilmu 
Pendidikan Islam Prodi IAI.  
g) Responden kedua dengan latar belakang pendidikan konsentrasi 
Komunikasi Penyiaran Islam di Prodi IAI menjawab pertanyaan yang 
peneliti ajukan dengan jawaban ingin terjun pada bidang yang sesuai 
dengan latar belakang yang telah ia selesaikan. Sebagai mahasiswa alumni 
konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam, tidak heran jika ia menjawab 
ingin menjadi seorang Master of Ceremony (MC) atau segala hal yang 
berkaitan dengan dunia Public Speaking. Namun selain ingin menjadi 
seorang MC ia juga mengemukakan keinginannya untuk menjadi Pegawai 
Negeri Sipil (PNS). Hal ini dilatar belakangi oleh keadaan hidup yang 
menuntutnya untuk menjadi seorang tulang punggung keluarga. Sehingga, 
menjadi seorang PNS adalah salah satu tujuan untuk mencukupi segala 
kebutuhan hidup yang harus ia penuhi.  
h) Responden ketiga tidak berbeda jauh dengan responden kedua yang ingin 
menjadi seorang PNS. Namun dengan latar belakang sebagai mahasiswa 
alumni IAI dengan konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam, tidak menutup 
kemungkinan untuk menjalani profesi sebagai seorang guru.  
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i) Responden keempat menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai 
cita-cita yang diinginkan setelah menyelesaikan pendidikannya di Prodi 
IAI adalah menjadi seorang Manager Trainer di sebuah restoran atau 
perusahaan swasta.  
j) Responden kelima sebagai mahasiswa alumni IAI konsentrasi Komunikasi 
Penyiaran Islam justru menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan cukup 
bersebrangan dengan pendidikan yang telah ia selesaikan. Ia justru 
menjawab  cita-cita yang ia  inginkan setelah menyelesaikan 
pendidikannya di Prodi IAI menjadi seorang akunting. Hal ini bagi 
dirinya,, sesuai dengan minat dan kemampuan yang dimilikinya, meski 
pada kenyatannya ia adalah mahasiswa alumni Prodi IAI denga 
konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam.  
k) Responden keenam menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai 
cita-cita yang diinginkan dengan jawaban yang cukup jelas dan sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya sebagai mahasiswa alumni IAI 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam. Ia menjawab Guru atau Pendidik 
sebagai cita-citanya setelah menyelasaikan pendidikannya di Prodi IAI.  
l) Responden ketujuh dengan tegas menjawab pertanyaan yang peneliti 
ajukan bahwa Guru adalah cita-cita yang ia inginkan setelah 
menyelesaikan pendidikannya di Prodi IAI. Hal ini ditegaskan baginya 
bahwa menjadi seorang pendidik tentunya sejalan dengan keilmuan yang 
telahn dimilikinya, dan sudah seharusnya dengan ilmu yang telah ia dapat 
di Prodi IAI untuk mengamalkannya di kehidupa yang sebenarnya.  
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m) Responden kedelapan masih sama denga mahasiswa alumni IAI dengan 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam lainnya yang dengan tegas menjawab 
menjadi seorang Guru adalah cita-cita yang ia inginkan setelah 
menyelesaikan pendidikannya di Prodi IAI.  
n) Responden kesembilan menjawab menjadi Guru Agama Islam merupakan 
cita-citanya setelah menyelesaikan pendidikan di Prodi IAI dengan 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam.  
o) Responden kesepuluh mungkin salah satu mahasiswa alumni IAI dengan 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam yang cukup berbeda dari mahasiswa 
alumni IAI konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam lainnya. Meski tidak 
menutup keinginannya untuk menjadi seorang Dosen Pendidikan Agama 
Islam, ia justru memilih menjadi seoang manager di suatu perusahan 
karena sesuai dengan apa yang telah ia jalani sebagai staff telekomunikasi 
di sebuah instansi swasta saat ini.  
p) Responden kesebelas menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai 
cita-cita yang diinginkan setelah menyelesaikan pendidikannya dengan 
jawaban ingin menjadi seorang guru profesional dan menjadi seorang 
make up artis. Bukan tidak mungkin seorang mahasiswa alumni prodi IAI 
dengan konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam terjun pada bidang di luar 
keilmuannya. Seperti halnya responden keenam yang seorang mahasiswa 
alumni konsentrasi Komunukiasi Penyiaran Islam yang ingin menjadi 
seorang akunting, responden kesebelaspun memiliki minta dan bakatnya 
yang berbeda jauh dari keilmuan yang telah ia dapat dari Prodi Ilmu 
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Agama Islam. Namun untuk saat ini, ia menjalani karirnya sebgai seorang 
guru di Sekolah Menengah Atas di Jakarta.  
q) Responden keduabelas sebagai mahasiswa alumni IAI dengan konsentrasi 
Ilmu Pendidikan Islam tidak jauh berbeda dengan mahasiswa alumni 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam lainnya yang ingin menjadi seorang 
guru sebagai cita-cita yang diinginkannya setelah menyelesaikan 
pendidikannya di Prodi IAI.  
r) Responden ketigabelas dengan latar belakang pendidikan sebagai 
mahasiswa alumni IAI dengan konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam, 
justru menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai cita-cita yang 
diinginkan setelah menyelesaikan pendidikan di Prodi IAI tidak sesuai 
dengan latar belakang yang telah ia tempuh. Sebagai mahasiswa alumni 
IAI dengan konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam justru menjawab cita-
cita yang diinginkan menjadi seorang Guru. Meski tidak menutup 
kemungkinan ia akan memilih untuk menjadi karyawan di instansi 
pemerintahan maupun istansi swasta.  
s) Responden keempatbelas tidak berbeda dengan mahasiswa alumni IAI 
dengan konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam lainnya yang menjawab cita-
cita setelah menyelesaikan pendidikan di Prodi IAI menjadi seorang Guru. 
Ia memilih untuk menjdi guru karena baginya, ilmu yang telah ia dapat 
dari Prodi IAI dengan kontrasi Ilmu Pendidikan Islam haruslah 
dimanfaatkan dan di jalankan sebagai amanah karena telah memiliki ilmu 
yang cukup mengenai keagamaan dan bidang ilmu pendidikan lainnya.  
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t) Responden kelimabelas, mahasiswa alumni IAI dengan konsentrasi 
Komunikasi Penyiaran Islam menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan 
dengan jawaban yang lebih sesuai pada minat dan bakat yang dimilikinya 
dibanding sesuai dengan latar belakang pendidikannya sebagai mahasiswa 
alumni IAI dengan konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam tersebut. 
Minat dan bakatnya pada dunia disain justru menjadikan jawaban atas 
pertanyaan yang peneliti ajukan adalah sebagai Creative Designer di 
sebuah perusahaan ternama.  
u) Responden keenambelas dengan latar belakang pendidikan konsentari 
Ilmu Pendidikan Islam di Prodi IAI menjawab pertanyaan yang peneliti 
ajukan mengenai cita-cita yang diinginkan setelah menyelesaikan 
pendidikannya di Prodi IAI adalah menjadi seorang Guru. Jawaban ini 
tidak jauh berbeda dengan beberaa mahasiswa alumni IAI dengan 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam lainnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dan uraian di atas tentang keterkaitan gaya 
berpikir mahasiswa alumni IAI dalam memilih karir, masing-masing responden 
menjawab pertnyaan yang penulis ajukan dengan jawab yang berbeda-beda. 
Dapat dilihat pula bahwa cita-cita yang diinginkan setelah melesaikan 
pendidikan di Prodi Ilmu Agama Islam tidak lah selalu sesuai dengan 
konsentrasi ilmu yang telah mereka miliki. Hal tersebut dapat diperjelas 
melalui tabel di bawah ini:  
Tabel 3.4 Hasil Penelitian Pemilihan Karir  
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No. Responden Konsentrasi  
Cita-cita atau Karir yang 
Diinginkan 
1 Kesatu Ilmu Pendidikan Islam  Guru  
2 Kedua  Komunikasi Penyiaran Islam  MC atau PNS  
3 Ketiga  Ilmu Pendidikan Islam  Guru atau PNS  
4 Keempat  Komunikasi Penyiaran Islam  Manager Trainer  
5 Kelima  Komunikasi Penyiaran Islam Akunting  
6 Keenam  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
7 Ketujuh  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
8 Kedelapan  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
9 Kesembilan  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
10 Kesepuluh  Ilmu Pendidikan Islam Manager Perusahaan atau Dosen 
Pendidikan Agama Islam  
11 Kesebelas  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
12 Keduabelas  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
13 Ketigabelas  Komunikasi Penyiaran Islam Guru 
14 Keempatbelas  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
15 Kelimabelas  Komunikasi Penyiaran Islam Creative Designer  
16 Keenambelas  Ilmu Pendidikan Islam Guru 
 
C. Analisis Hasil Penelitian  
Berdasarkan analisis data hasil penelitian Keterkaitan Gaya Berpikir 
Mahasiswa Alumni IAI FIS UNJ 2013 dengan Pemilihan Karir dapat 
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disimpulkan bahwa mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013 dengan jumlah 16 
responden, sebanyak sembilan responden dengan prosentase 56% memilih gaya 
berpikir realis, lima responden dengan prosentase 31% memilih gaya berpikir 
idealis, dan dua responden dengan prosentase 13% memilih gaya berpikir 
pragmatis dalam pemilihan karir mereka.  
Ini dibuktikan dengan banyaknya para alumni prodi IAI yang memilih  
karir dalam kategori paling tinggi yaitu dengan berpikir  realis ini terlihat dengan 
bagaimana mereka memilih pekerjaan yang tertuju dengan latar belakang 
pendidikan mereka yang berasal dari konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam. Karena 
ada beberapa faktor yang memepengaruhi dalam pemilihan karir yang bersumber 
dari pola pikir yaitu: lingkungan kerja, profesionalitas dan gaji.  
 Faktor yang mempengaruhi pemilihan karir tersebut merupakan faktor 
penting yang dapat membantu penulis menganalisis hasil dari penelitian 
mengenai gaya berpikir dengan pemilihan karir ini. Karena faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir pada seseorang secara tidak langsung 
memperlihatkan seseorang berpikir dalam pemilihan karirnya.   
Sebelum lanjut pada hasil analisis dari penelitian ini, penulis ingin 
mengidentifikasi responden dari penelitian ini yang berjumlah 16 responden, 
dengan jenis kelamin yang masing-masing berbeda dan konsentrasi keilmuan 
yang berbeda pula, sebagai berikut:  
No. Responden 
Jenis 
Kelamin 
Konsentrasi 
Gaya 
Berpikir 
Faktor 
Pemilihan 
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Karir 
1 Kesatu Laki-laki  IPI Realis  Profesionalitas  
2 Kedua Perempuan KPI Realis Lingkungan  
3 Ketiga  Perempuan  IPI Realis Gaji  
4 Keempat  Laki-laki  KPI Realis Gaji 
5 Kelima Laki-laki KPI Realis Profesionalitas 
6 Keenam Laki-laki IPI Realis Lingkungan 
7 Ketujuh  Laki-laki IPI Realis Profesionalitas 
8 Kedelapan  Perempuan IPI Realis Lingkungan 
9 Kesembilan  Perempuan IPI Realis Lingkungan 
10 Kesepuluh  Laki-laki IPI Idealis  Gaji 
11 Kesebelas  Perempuan IPI Idealis Lingkungan 
12 Keduabelas  Laki-laki IPI Idealis Lingkungan 
13 Ketigabelas  Laki-laki KPI Idealis Lingkungan 
14 Keempatbelas  Perempuan IPI Idealis Profesionalitas 
15 Kelimabelas  Laki-laki KPI Pragmatis  Lingkungan 
16 Keenambelas  Perempuan IPI Pragmatis  Lingkungan 
Tabel 3.5 Reponden Mahasiswa Alumni IAI 2013 
Dari tabel di atas jelas bahwa responden dari penelitian ini merupakan 
mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013. Dengan latar belakang pendidikan yang 
berbeda, yaitu Ilmu Pendidikan Islam dan Komunikasi Penyiaran Islam 
memudahkan penulis menganalisis hasil dari wawancara terhadap responden 
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yang berjumlah 16 responden.  Di bawah ini mengutkan adanya keterkaitan gaya 
berpikir dengan pemilihan karir, sebagai berikut:  
Table 3.6 Keterkaitan Gaya Berpikir Mahasiswa Alumni IAI dengan 
Pemilihan Karir 
Gaya Berpikir Jumlah Responden Prosentase (%) 
Gaya Berpikir Realis 9 56% 
Gaya Berpikir Idealis 5 31% 
Gaya Berpikir Pragmatis 2 13% 
 16 100% 
 
 Tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa mahasiswa alumni IAI FIS UNJ, 16 
responden memilih gaya berpikir realis, idealis dan pragmatis dengan faktor yang 
mempengaruhi karirnya yaitu karena lingkungan kerja, profesinalitas dan gaji. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada responden, sebagian besar responden 
yang menyatakan untuk memilih gaya berpikir realis dalam pemilihan karirnya 
memang dikaitkaan erat dengan faktor yang mempengaruhi pemilihan karir 
tersebut, yaitu gaji. Sehingga menguatkan bahwa mereka yang berpikir realis 
dalam pemilihan karir memang demi memenuhi kebutuhan hidup yang harus 
dipenuhi. Meski sebagian dari mereka memilih lingkungan kerja sebagai prioritas 
dalam pemilihan karir, tidak menutup kemungkinan bahwa mereka tetap 
menjadikan gaji hal yang mempengaruhi mereka dalam pemelihan karir. Sebab 
jika dilihat dengan dibutuhkannya  biaya yang tidak sedikit untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yanga ada, maka setiap orang seakan dituntut untuk berpikir 
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realis dalam pemilihan karir mereka.  Oleh karena itu penulis mengambil 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari objek penelitian 
mahasiswa alumni IAI  2013 bahwasanya secara garis besar mahasiswa alumni 
IAI FIS UNJ 2013 memiliki gaya berpikir yang tertuju pada bentuk gaya berpikir 
realis, ini terbukti dengan penjelasan di atas. Maka dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa adanya keterkaitan gaya berpikir mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013 
dengan pemilihan karir. 
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BAB IV 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
adanya keterkaitan gaya berpikir mahasiswa alumni IAI FIS UNJ 2013 dengan 
pemilihan karir. Gaya berpikir yang digunakan mahasiswa alumni IAI tersebut 
adalah gaya berpikir realis, idealis dan pragmatis. Gaya berpikir tiap mahasiswa 
alumni berbeda-beda, begitu pula faktor-faktor yang mempengaruhi mereka 
dalam pemilihan karir tersebut.  
Gaya berpikir yang banyak digunakan oleh mahasiswa alumni IAI dalam 
pemilihan karir pada penelitian ini, ialah gaya berpikir REALIS. Hal ini 
disebabkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi gaya berpikir mereka serta 
faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan karir tersebut. Bagi mereka yang 
berpikir realis, mereka mengedepankan keadaan hidup dan disesuaikan dengan 
kemampuan yang dimiliki saat ini. Meski ada sebagian dari mereka yang berpikir 
secara realis namun tetap megedepankan apa yang seharusnya sejalan dan sesuai 
dengan latar belakang yang mereka miliki.  
Selanjutnya hasil penelitian yang peneliti dapat dari gaya berpikir 
mahasiswa alumni IAI dalam pemilihan karir saling berkaitan. Karena dari cara 
mereka berpikir dapat dilihat bagaimana mereka menentukan pemilihan karir 
yang akan mereka pilih. Gaya berpikir mempunyai peranan penting bagi setiap 
individu dalam memutuskan suatu pilhan, sebagai contoh pada konteks peneltian 
ini: pemilihan karir.  
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B. Saran  
1. Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya, mampu menganalisis lebih 
dalam tentang gaya berpikir dengan pemilihan karir yang sering terjadi.  
2. Saran untuk alumni IAI untuk bisa menganalisi gaya berfikir dalam 
mengembangkan karir setelah selesai melalui jenjang pendidikan di Prodi Ilmu 
Agama Islam.  
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Lembar Wawancara 
Responden Kesepuluh  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Bekerja dalam bidang yang disukai dan sukses dalam bidang tersebut” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Manager perusahaan atau Dosen Pendidikan Agama Islam” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Staff bagian telekomunikasi” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis  
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Idealis, karena orang yang Idealis memiliki sifat realistis dan pragmatis” 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji 
b. Profesional 
c. Nilai-nila Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“a. gaji, e. lingkungan kerja, b. profesional, c. nilai-nilai sosial, d. 
penghargaan. Bagi saya, pertama pasti salary. Kedua lingkungan yang enak 
mempengaruhi performance kerja. Ketiga sudah pasti profesional. Sisanya 
bonus saja”  
 
Responden Kesembilan  
Jenis Kelamin: Perempuan  
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Mencari uang atau bekerja sebagai guru” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru Agama Islam” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru Agama Islam” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis  
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis, tetapi tetap ingin berusaha mewujudkan cita-cita yaitu memiliki 
sekolah sendiri”  
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji 
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan 
e. Lingkungan Kerja  
“1. e. Lingkungan Kerja, penting mempunyai lingkungan kerja yang baik, 
saling membantu dan bekerjasama karena setiap hari, setiap waktu kerja 
selalu bertemu dengan orang-orang yang ada di lingkungan kerja, orang-
orang tempat bekerja saya adalah keluarga kedua saya setelah rumah saya. 
2. b. Profesional, dari keprofesionalan kita bekerja bisa dilihat oleh orang-
orang sekitar lingkungan kerja seberapa besar tanggung jawab kita disuatu 
pekerjaan seberapa besar kemampuan kita untuk selalu melakukan yang 
terbaik dan terbaik. 
3. Gaji, gaji menurut saya itu tolak ukur kemampuan diri kita, seberapa besar 
pengalaman yang sudah didapat, seberapa besar ilmu yang sudah 
diaplikasikan ke masyarakat, dan semua itu adalah, sebuah reward untuk diri 
kita karena sudah berusaha keras untuk melakukan yang terbaik.  
4. Nilai-nilai Sosial, menurut saya jika lingkunga kerja baik maka nilai-nilai 
sosial sudah beriringan dengan sendirinya. 
5. Penghargaan, suatu bonus menurut saya karena setiap yang saya lakukan 
dan kerjakan itu untuk kebaikan saya jadi penghargaan menurut saya itu 
suatu reward tersendiri”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden Kesatu  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Guru” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis, karena selalu berpikiran secara positif dan berdasarkan dengan 
kenyataan dan apa yang dilihat di lingkungan sekitar” 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan prioritas 
anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“b. Profesional, c. Nilai-nilai Sosial, e. Lingkungan Kerja, a. Gaji, d. 
Penghargaan”. 
 
 
 
Responden Kesebelas  
Jenis Kelamin: Perempuan  
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Menjadi guru profesional dan menjadi make up artis” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Idealis, karena dalam memilih pekerjaan harus berpikir idealis. Karena jika 
menjadi seorang guru, harus memiliki sifat profesional agar peserta didik 
dapat memahami materi pelajaran dan peserta didik dapat menjadi peserta 
didik yang berprestasi serta sopan santun bermanfaat di masyarakat maupun 
negara”.  
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“1. b. Profesional, seorang guru yang memiliki sifat profesional yaitu dalam  
endidik peserta didik dapat memahami semua materi yang berkaitan dalam 
bidangnya, serta memahami sifat-sifat peserta didik sehingga peserta didik 
dapat memahami pelajaran di sekolah serta dapat mengaplikasikannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. c. Nilai-nilai Sosial,seorang guru harus memiliki nilai-nilai sosial yang 
bagus agar peserta didik dapat mamahami pelajaran dengan mudah dan 
menyenangkan bersama teman-teman dan dapt mengaplikasikan pelajaran di 
kehidupan sehari-hari kepada masyarakat. 
3.  e. Lingkungan Kerja,lingkungan kerja menjdi suatu prioritas untuk 
kenyamanan dalam mendididk pesera didik. Lingkungan yang nyaman, baik 
dan bersih akan menimbulkan pembelajaran yang baik dan  menyenangkan.  
4.  a. Gaji,gaji merupakan suatu yang penting karena setelah guru mendidik 
peserta didik, guru diberikan gaji sesuai dengan waktu pembelajaran.  
5. d. Penghargaan, dengan diberikannya gaji tersebut, merupakan satu cara 
menghargai jasa guru. Karena penghargaan merupakan tambahan atau 
bonus dalam mendidik. Sama halnya dengan pujian dan sebagainya”,  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Responden Keduabelas  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Mencari uang untuk membuka sekolah untuk anak jalanan dan melakukan 
pelatihan untuk para pengusaha-pengusaha kecil. Selain itu ingin menjadi 
pengajar di pondok pesantrn” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Pengajar di pondok pesantren” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Idealis, karena sistem harus dibuat seidealis mungkin. Idealis dibentuk 
dengan kata-kata dan kata-kata hanya dijadikan sebagai motivasi yang 
membuat kita berusaha keras untuk mewujudkannya” 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“Nilai-nilai sosial sangatlah penting karena sebaik-baiknya manusia yang 
bermanfaat untuk orang banyak. Berbuat kebaikan lebih nikmat rasanya 
dibanding bekerja. Sedangkan bekrja hanyanuntuk mengenyangkn perut 
sendiri”.   
Responden Kedua  
Jenis Kelamin: Perempuan  
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Membahagiakan orangtua” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“MC” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“PNS” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis, karena saya anaka pertama dan menjadi tulang punggung keluarga 
jadi harus realistis ketika mencari pekerjaan dengan gaji yang tidak sedikit dan 
jenjang karir yang baik”. 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“e. Lingkungan Kerja, a. Gaji, c. Nilai-nilai sosial, b. Profesional, d. 
Penghargaan. 
 
 
Responden Ketigabelas  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Mlanjutkan S2 sambil bekerja” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru atau seorang karyawan” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Idealis, karena ingin bekerja yang sesuai dengan background jurusan ketika 
kuliah”. 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“e. Lingkungan kerja, b. Profesional, c. Nilai-nilai sosial, a. Gaji, d. 
Penghargaan.  
Alasannya, prioritas saya pada lingkungan kerja pada posisi uatama karna 
ketika kita bekerja di sebuah instansi atau lembaga kalau dari lingkunga 
kerja yang baik, nyaman, maka kedepannya akan lebih nyambung untuk 
menjalani pekerjaan tersebut. Setelah merasa nyaman pada lingkungan kerja, 
maka dengan sendirinya rasa profesionalitas akan munculn dan membawa 
dampak positif pada nilai-nilai sosial baru selanjutnya salary dan achivment 
yang semuanya merupakan hasil dari sebuah usaha dan profesionalitas kerja 
kita”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden Ketiga  
Jenis Kelamin: Perempuan  
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Jadi PNS” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Sebagai seorang guru atau pengajar pelatihan (trainer)” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Staff administrasi” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis,karena untuk saat ini di zaman yang serba banyak kebutuhan, manusia 
tidak bisa munafik karena kebutuhan. Jadi realis aja tapi tetap dalam koridor 
Islam (secara halal)”. 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“a. Gaji, e. Lingkungan kerja, c. Nilai-nilai sosial, b. Profesional, d. 
Penghargaan”.  
 
 
 
 
Responden Keempatbelas  
Jenis Kelamin: Perempuan 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Pergi ke tanah Suci, menjadi Guru atau menikah” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Pekerjaan yang saya pilih tetap menjadi seorang guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Idealis, karena dengan keyakinan dan tujuan itu akan tercapai, apabila sesuai 
dengan adanya usaha dan doa”. 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“b. Profesional, d. Penghargaan, a. Gaji, e. Lingkungan kerja, c. Nilai-nilai 
sosial. Alasannya karena ketika memilih suatu pekerjaan harus mempunyai 
visi dan misi yang akan datang”. 
 
 
 
 
Responden Keempat  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Mencari pekerjaaan yang menjamin untuk masa depan” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Outlate manager atau management trainer di suatu perusahaan food & 
bakery (restorant)” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Outlet manager atau management trainer” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis,dengan menyadari apa kemampuan kita, kita dapat melakukan suatu 
pekerjaan dengan mudah dan baik untuk kedepannya”. 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“Prioritas saya adalah Gaji, karena setiap orang pasti memprioritaskan gaji 
dalam bekerja”.  
 
 
 
 
Responden Kelima  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Mengembankan sayap ke dunia secara lebih baik lagi sambil melhat peluang 
yang ada bila ada yang lebh baik lagi” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Accounting” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Memiliki salary yang di atas rata-rata berdasarkan kualitas yang ada pada 
saya saat ini, khususnya di dunia ekspedisi sangat mempuni diri saya” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis,saya lebih melihat suatu pekerjaan yang bisa saya lakukan. Bila di luar 
jangkauan saya, pasti saya katakan tidak”. 
a. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan 
prioritas anda beserta alasan dari jawaban anda. 
b. Gaji  
c. Profesional  
d. Nilai-nilai Sosial  
e. Penghargaan  
f. Lingkungan Kerja  
“b. Profesional, a. Gaji, e. Lingkungan kerja, c. Nilai-nilai sosial, d. 
Penghargaan. 
Profesionl, mengapa saya mengedepankannya karena sekilas pada 
pandangan saya, saya tahu bahwa perusahaan mana saja yang setidaknya 
mempunyai profesionalitas yang baik, yang mana tidak terutama di dunia 
ekspedisi, saya sudah paham betul. Dan mengapa penghargaan saya 
terakhirkan karena itu hanya bonus semata tak begitu menjadi prioritas 
saya”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden Kelimabelas  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Menjadi Creative Designer di sebuah perusahaan ternama guna mengambil 
seluruh ilmu dan pngalamn yang berada disana,setelah dirasa cukup, 
selanjutnya saya ingin melanjutkan studi S2 Interactive Multimedia and 
Communication” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Creative Designer dan Komunikasi” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Pragmatis, karena ketika ilmu sudah didapat, sudah seharusnya digunakan 
untuk kepentingan orang banyak” 
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan prioritas 
anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“Lingkungan kerja, karena lingkungan yang akan membentuk diri anda serta 
menjadi penentu kenyamanan di dalam sebuah lingkup kerja. Ketika sudah 
nyaman, hal lain akan mengiringi denganbegitunya”.  
Responden Keenam  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Ingin memiliki pekerjaan yang sesuai dengan bidang saya” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Mengajar” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis,karena kita akan mengalami suatu proses dimana apa yang kita 
perkirakan di awal akan berbeda dengan di lapangan”  
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan prioritas 
anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“e. Lingkungan kerja, karena bagi saya hal ini membuat nyaman dibandingkan 
empat hal lainnya ”.  
 
 
 
Responden Ketujuh  
Jenis Kelamin: Laki-laki 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Guru” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis,antara job deksripsi pekerjaan harus sesuai dengan feedback yang 
diberikan”  
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan prioritas 
anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“b. Profesional, bagi saya bicara pekerjaan maka bicara keseriusan, 
keilmuwan, pengalaman atau yang biasa disebut profesional”  
 
 
 
Responden Kedelapan  
Jenis Kelamin: Perempuan 
1. Apa cita-cita anda setelah lulus kuliah? 
“Menikah dan lanjut S2” 
2. Berdasarkan kemampuan yang anda miliki saat ini, sebaiknya anda layak 
memiliki pekerjaan sebagai?  
“Guru” 
3. Berdasarkan keadaan anda saat ini, pekerjaan apa yang akan anda pilih?  
“Guru” 
4. Menurut anda, ketika memilih pekerjaan anda tipe orang yang berpikir secara:  
a. Idealis 
b. Realis  
c. Pragmatis  
“Realis,menurut saya orang yang berfikir berdasarkan kenyataan artinya 
ketika kita memilih pekerjaan kita harus melihat kemampuan apa yang kita 
miliki dengan apa yang dibutuhkan oleh suatu instansi atau perusahaan. Jadi, 
ketika kita memilihpekerjaan harus sesuai skill atau latar belakang dari 
pendidikan yang kita miliki saat ini”  
5. Ketika memilih pekerjaan, apa yang menjadi prioritas anda? *Urutkan prioritas 
anda beserta alasan dari jawaban anda. 
a. Gaji  
b. Profesional  
c. Nilai-nilai Sosial  
d. Penghargaan  
e. Lingkungan Kerja  
“e. Lingkungan Kerja, c. Nilai-nilai Sosial, b. Profesional, a. Gaji, d. 
Penghargaan.  
Ketika memilih pekerjaan prioritas utama saya adalah lingkungan kerja, 
karena apabila kita tidak nyaman dengan lingkungan kerja apakah kita nanti 
akan baik sosialnya tentu tidak, dengan sendiri saja sudah tidak nyaman, 
bagaimana nanti kita akan bersosialisasi dengan orang lain dan tidak mungkin 
akan menciptakan pekerjaan yang profesional tentu saja berpengaruh pada 
gaji kita tidak akan merubah jenjang karir apalagi mendapat penghargaan. 
Oleh karena itu, dalam memilih pekerjaan kita lalu akan tercipta nilai-nilai 
sosial dilingkungan di lingkungan kita  bekerja, menjadi pekerja yang 
profesional pastilah kita akan mendapatkan gaji yang pantas diikuti dengan 
reward/penghargaan dari sosial dan pekerjaan profesional kita”.  ”  
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